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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul proposal skripsi ini adalah “TRADISI 

BELASUNGKAWA DAN KERUKUNAN UMAT 

BERAGAMA DI KELURAHAN PRINGSEWU TIMUR KAB. 

PRINGSEWU” untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas 

mengenai judul tersebut, maka dapatlah penulis uraikan sebagai 

berikut : 

Indonesia memiliki banyak perbedaan, berbeda bukan 

berarti kacau melainkan perbedaan di Indonesia memiliki nilai 

yang kaya.Kaya dalam arti memiliki perbedaan seperti Suku, Ras, 

Budaya, dan Agama. Dengan kekayaan tersebut memberi warna 

tersendiri untuk kehidupan Indonesia karna akan menemukan 

berbagai kearifan lokal saat menelurusi setiap daerah-daerah di 

seluruh Indonesia. Bangsa Indonesia juga disebabkan oleh 

kenyataan bahwa adanya pluralisme khususnya agama dan 

hampir semuaagama besar seperti Islam, Kristen Protestan, 

Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu telah di sah kan secara 

resmi di negara ini. Di sisi lain masyarakat Indonesia juga terdiri 

dari berbagai suku bangsa, budaya dan bahasa. Bentuk negara 

kepulauan juga memicupengakuan dan pengamalan agama 

negara ini yang unik dibandingkan negara lain.
1
 

Pluralisme dapat diartikan suatu keadaan di mana 

eksistensi kelompok dalam sebuah negara atau masyarakat yang 

memiliki perbedaan, baik dari segi suku, budaya, dan 

agama.Dalam pemaknaan yang lebih simplistik, pluralisme 

adalah suatu keadaan yang beraneka ragam.
2
 Pluralisme disuatu 

daerah akan menemukan atau akan adanya percampuran suatu 

perbedaan dari setiap identitas masyarakat yang tinggal disuatu 

daerah tersebut. Pertemuan perbedaan tersebut akan ada suatu 

                                                           
1 Umi Sumbulah, Nurjanah. 2013. Pluralisme Agama Makna dan 

Lokalitas Pola Kerukunan Antarumat Beragama. Malang: UIN-Maliki 

Press. 2 
2 M. Abzar Duraesa. 2019. Diskursus Pluralisme Agama Di 

Indonesia. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 10 



 2 

keadaan yang akan berbuah positif maupun negatif. Namun 

dengan penerapan sikap Ketoleransian yang diterapkan kepada 

warga negara akan meciptakan dan membangun kerukunan antar 

masyarakat  meliputi perbedaan suku, ras, dan umat beragama. 

Tradisi menurut pengertian Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yaitu tradisi/tra-di-si/n adat kebiasaan turun-temurun 

(dari nenek moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.
3
 

Tradisi yang dimaksud disini adalah suatu kebiasaan di 

Kelurahan Pringsewu Timur seperti tradisi belasungkawa yang 

telah diajarkan dan diteruskan dari lintas generasi ke generasi. 

Belasungkawa, bertakziah, atau ngalayadadalah kegiatan 

mendatangi orang yang sedang berduka untuk berbelasungkawa 

dan mengikuti proses pemakaman hingga selesai.
4
 Di dalam 

tradisi ini setiap orang yang datang berbelasungkawa bermaksud 

untuk memberi semangat atau menghibur keluarga yang 

ditinggalkan dan menganjurkan bersabar karena takdir yang telah 

ditentukan. 

Kata kerukunan berasal dari bahasa arabruknun (rukun) 

kata jamaknya adalah arkan yang berarti asas, dasar atau pondasi 

(arti generiknya). Dalam bahasa Indonesia arti rukun ialah: 1) 

Rukun (nominal), berarti: Sesuatu yang harus di penuhi untuk 

sahnya pekerjaan, seperti tidak sahnya manusia dalam 

sembahyang yang tidak cukup syarat, dan rukunya asas, yang 

berarti dasar atau sendi: semuanya terlaksana dengan baik tidak 

menyimpang dari rukunnya agama. 2) Rukun (ajektif) berarti: 

Baik dan damai tidak bertentangan: hendaknya kita hidup rukun 

dengan tetangga, bersatuhati, sepakat. Kerukunan mencerminkan 

hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling menerima, 

saling mempercayai, saling menghormati dan menghargai, serta 

sikap saling memaknai kebersamaan. Kerukunan antar umat 

beragama adalah suatu kondisi sosial dimana semua golongan 

agama bisa hidup berdampingan bersama-sama tanpa mengurangi 

                                                           
3 https://kbbi.web.id/tradisi 
4Muhamad Parhan, Deni Abdul Ghoni, Hanipa Nurul Nisa, Mah 

Kimkim. “Ngalayad Dan Kebatan: Korelasi Tradisi Budaya Sunda Dengan 

Kewajiban Seorang Muslim Dalam Bertetangga”. Purwadita: Jurnal Agama 

Dan Budaya, Vol. 5, No. 1, Maret 2021. 83 
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hak dasar masing-masing untuk melaksanakan kewajiban 

agamanya.
5
 Kerukunan yang dimaksud disini adalah kenyamanan 

dalam sosialisasi bermasyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur 

yang telah terjalin sangat lama tanpa terjadi suatu gesekan antar 

warga karena suatu perbedaan yang ada di Kelurahan ini. 

Dengan kepluralan yang ada di Kelurahan Pringsewu 

Timur ini maka sebagai penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang menyinggung mengenaiTradisi Belasungkawa 

Dan Konstruksi Kerukunan Umat Beragama Di Kelurahan 

Pringsewu Timur Kab.Pringsewu.Dengan melakukan penelitian 

ini semoga dapat meningkatkan rasa toleransi utuk kepentingan 

bersama. 

B. Latar Belakang Penelitian 

  Nusantara atau juga Negara Indonesia adalah suatu 

negara majemuk.Memiliki sisi kemajemukan yang dapat dilihat 

karena banyaknya perbedaan yang ada di negara ini mulai dari 

suku, bahasa, ras, budaya, agama, dan masih banyak lagi.Dengan 

adanya banyak perbedaan tersebut namun Indonesia mempunyai 

kedaulatan negara yang sangat kuat dan memiliki semboyan 

“Bhineka Tunggal Ika” yang berarti berdeda-beda tetapi tetap 

satu jua untuk mempertahankan dan memperkokoh kedaulatan 

Indonesia. 

  Pluralisme berasal dari kata pluralis yang berarti 

jamak, lebih dari satu, atau pluralizzing sama dengan jumlah 

yang menunjukkan lebih dari satu, atau lebih dari dua yang 

mempunyai dualis, sedangkan pluralisme sama dengan keadaan 

atau paham dalam masyarakat yang majemuk bersangkutan 

dengan system social politiknya sebagai budaya yang berbeda-

beda dalam satu masyarakat.
6
 Perbedaan atau pluralisme 

khususnya agama sudah banyak di Indonesia, bahkan sampai saat 

ini pun masih banyak juga agama-agama baru bermunculan. 

                                                           
5Abdul Muis. 2020. Kerukunan Umat Beragama dalam bingkai 

NKRI (Menelisik peran FKUB Kabupaten Jember). Jember: UIJ Kyai 

Mojo. 31-32 
6 M. Syaiful Rahman, “Islam Dan Pluralisme”. Jurnal Fikrah, Vol. 

2, No. 1, Juni 2014. 405 
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Namun jika merujuk agama yang resmi di Indonesia ada 6 agama 

besar yang dianut oleh masyarakat Indonesia antranya yaitu 

Islam, katolik, protestan, hindu, budha, dan khong hucu. 

  Nurcholish Madjid berpendapat bahwa ada tiga sikap 

dialogis agama yang dapat diambil. Pertama, sikap eksklusif 

dalam melihat agama lain (agama lain adalah jalan yang salah 

dan menyesatkan bagi pemeluknya). Keduasikap inklusif (agama-

agama lain adalah bentuk implisit agama yang kita anut dan 

yakini); ketiga, sikap pluralis yang dapat terekspresi dalam 

macam-macam rumusan. Misalnya, agama-agama lain adalah 

jalan yang sama-sama sah untuk mencapai kebenaran yang sama. 

Menurutnya, Islam adalah agama inklusif dan merentangkan 

tafsirannya ke arah yang semakin pluralis.
7
 

Toleransi adalah “sifat atau sikap menenggang 

(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 

pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dsb) yang berbeda 

atau bertentangan dengan pendirian sendiri”. Secara terminologis 

toleransi sebagai sikap suka mendengar dan menghargai pendapat 

dan pendirian orang lain.
8
 Dengan pemahaman sikap toleransi ini 

didalam kehidupan masyarakat maka dapat membangun dan 

mengkontruksi sebuah kerukunan keagamaan dilingkungan 

masyarakat. 

Tradisi adalah salah satu bagian dari budaya. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi diartikan sebagai adat 

kebiasaan turun-temurun(dari nenek moyang) yang masih 

dijalankan dalam masyarakat; atau juga penilaian atau 

anggapanbahwa cara-cara yangtelah ada merupakan yang paling 

baik dan benar. Terminologi tradisi, yang berasal dari katabahasa 

Inggris tradition, sering juga disamakan dengan lafadz bahasa 

Arab „adah. Term ini dipergunakan untuk menunjuk desain atau 

pola perilakudan kegiatan tertentu menurut standar baku dalam 

                                                           
7 M. Abzar Duraesa. 2019. Diskursus Pluralisme Agama Di 

Indonesia. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 11 
8Yusuf Faisal Ali. “Upaya Tokoh Agama Dalam Mengembangkan 

Sikap Toleransi Antarumat Beragama”.Untirta Civic Education Journal, 

Vol. 2, No. 1, April 2017. 94 
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bidangnya masing-masingyang sering dilakukan oleh 

masyarakat.
9
 

Belasungkawa adalah kegiatan mendatangi orang yang 

sedang berduka untuk berbela sungkawa dan mengikuti proses 

pemakaman hingga selesai. Dalam bahasa Indonesia, ngalayad 

disebut juga (melayat) atau (takziah). Menurut Nasution takziah 

berasal dari kata al-azaa yang berarti (sabar) dan ta‟ziah yang 

artinya (menyabarkan).Sedangkan menurut Lubis takziah berasal 

dari bahasa Arab yang tasliyah (menghibur), tatsbit (meneguhkan 

hati).
10

 Belasungkawa, bertakziah, atau ngalayadadalah kegiatan 

mendatangi orang yang sedang berduka untuk berbelasungkawa 

dan mengikuti proses pemakaman hingga selesai.
11

 Di dalam 

tradisi ini setiap orang yang datang berbelasungkawa bermaksud 

untuk memberi semangat atau menghibur keluarga yang 

ditinggalkan dan menganjurkan bersabar karena takdir yang telah 

ditentukan. 

Secara konseptual, momen adaptasi diri komunitas 

Muslim dan Katolik di Kelurahan Pringsewu Timur 

Kab.Pringsewu, dengan lingkungan sosio-kulturalnya 

memperlihatkan kalau kedua komunitas tersebut memiliki 

kedekatan dengan tradisi keagamaan masing-masing. Mereka 

yang mengakui dan yang mengimplementasikan keberagamaan 

dalam kaitannya dengan kerukunan antar umat beragama di 

Kelurahan Pringsewu Timur bukan merupakan tindakan yang 

pura-pura, tetapi tindakan yang memiliki beragam motif dan 

tujuan. Proses institusionalisasi keberagamaan masyarakat 

                                                           
9Buhori. Islam Dan Tradisi Lokal Di Nusantara (Telaah Kritis 

Terhadap Tradisi Pelet Betteng Pada Masyarakat Madura dalam Perspektif 

Hukum Islam). jurnal Al-Maslahah, Volume 13, Nomor 2, Oktober 2017. 

232 
10Muhamad Parhan, Deni Abdul Ghoni, Hanipa Nurul Nisa, Mah 

Kimkim. “Ngalayad Dan Kebatan: Korelasi Tradisi Budaya Sunda Dengan 

Kewajiban Seorang Muslim Dalam Bertetangga”. Purwadita: Jurnal Agama 

Dan Budaya, Vol. 5, No. 1, Maret 2021. 83 
11Muhamad Parhan, Deni Abdul Ghoni, Hanipa Nurul Nisa, Mah 

Kimkim. “Ngalayad Dan Kebatan: Korelasi Tradisi Budaya Sunda Dengan 

Kewajiban Seorang Muslim Dalam Bertetangga”. Purwadita: Jurnal Agama 

Dan Budaya, Vol. 5, No. 1, Maret 2021. 83 
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multikultural di Kelurahan Pringsewu Timur terus dilakukan 

melalui kebiasaan tindakan individu-individu yang selalu 

diulang-ulang, sehingga menampakkan pola dan terus 

direproduksi sebagai tindakan yang rasional. Proses ini akhirnya 

menghasilkan suatu tradisi kerukunan dalam kehidupan sehari-

hari dan salah satu tradisi di Kelurahan Pringsewu Timur yang 

peneliti bahas di penelitian ini adalah mengenai tradisi 

belasungkawa. Bentuk contoh toleransi tergambar ketika saudara, 

kerabat atau tetangga kita ada yang meninggal dunia, dimana kita 

dianjurkan untuk ngalayad, bertakziah atau berbelasungkawa 

terhadap keluarga yang ditinggalkan. 

Menurut agama islam kaum muslimin disunahkan untuk 

bertakziah atau berbelasungkawa dan menghibur keluarga mayit 

yang ditinggalkan sebelum dikubur maupun sudah dikubur dan 

hingga 3 hari lamanya. Adapun maksudnya berbelasungkawa 

untuk member hiburan, nasihat bersabar dan rela atas wafatnya si 

mayit ke hadirat Allah SWT.
12

 

Kerukunan antar umat beragama bukan berarti merelatifir 

agama-agama yang ada dan melebur kepada satu totalitas 

(sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-agama yang ada 

itu sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan sebagai 

cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur hubungan luar 

antara orang yang tidak seagama atau antara golongan umat 

beragama dalam kehidupan sosial kemasyarakatan.
13

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kerukunan ialah hidup damai dan tentram 

saling toleransi antara masyarakat yang beragama sama maupun 

berbeda, kesediaan mereka untuk menerima adanya perbedaan 

keyakinan dengan orang atau kelompok lain, membiarkan orang 

lain untuk mengamalkan ajaran yang diyakini oleh masing-

masing masyarakat, dan kemampuan untuk menerima perbedaan. 

Mukti Ali menawarkan konsep kerukunan umat 

beragama dengan lima aspek yaitu: 1) Sinkretisme paham ini 

                                                           
12 Drs. H. Moh. Rifa‟i. 2014. Fiqih Islam Lengkap. Semarang: PT. 

Karya Toha Semarang. 279 
13Abdul Muis. 2020. Kerukunan Umat Beragama dalam bingkai 

NKRI (Menelisik peran FKUB Kabupaten Jember). Jember: UIJ Kyai Mojo. 

32 
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berkeyakinan bahwa pada dasarnya semua agama itu adalah 

sama. 2) Rekonception Agama adalah suatu keyakinan mengenai 

cara hidup yang benar. 3) Sintesis yakni menciptakan suatu 

agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari agama-

agama lain. 4) Penggantian Pandangan ini menyatakan bahwa 

agamanya sendirilah yang benar, sedangkan agama-agama lain 

adalah salah.5) Agree in Disagreement Prinsip, setuju dalam 

ketidaksetujuan (agree in disagreement) atau sepakat dalam 

perbedaan untuk membangun dan memperkuat dialog, toleransi, 

dan harmoni antara orang-orang dari budaya, tradisi, dan agama 

yang berbeda.
14

 

  Agama dalam kehidupan manusia sebagai individu 

berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma 

tertentu.Norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam 

bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan 

agama yang dianutnya.
15

 Agama sendiri memiliki arti yang kuat 

didalam masyarakat, karena tanpa adanya agama tingkah nilai 

dan norma sosial masyarakat tidak berjalan sedemikian baik 

tertata. Dengan berjalanya nilai dan norma agama di kalangan 

masyarakat maka akan muncul sikap yang lebih bertanggung 

jawab, memiliki rasa kemanusiaan, lebih bersabar, dan tenang 

maupun baik dalam menyelesaikan masalah apapun yang 

dihadapi. 

  Pluralnya negara Indonesia salah satunya banyak 

agama yang telah menetap membuat suatu dorongan untuk 

terciptanya suatu kerukunan umat beragama. Karena dengan 

perbedaan dalam menganut kepercayaan keagamaan dapat 

menimbulkan suatu kondisi perpecahan yang akan menjadi 

konflik yang berkembang dikalangan masyarakat, maka dengan 

terciptanya gerakan kerukunan umat beragama mampu 

menyelesaikan atau mencegah suatu masalah yang akan terjadi. 

  Kerukunan antara umat beragama hampir selalu 

digambarkan sebagai tingkat keharmonisan dalam hubungan 

antara pemeluk agama, yaitu umumnya antara pemeluk agama 

                                                           
14 Ibid. 39 
15Ibid. 2 
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Islam dengan pemeluk agama lainnya. Hubungan antar umat 

beragama ini merupakan suatu kondisi yang bersifat dinamis dan 

fluktuatif. Pada waktu tertentu hubungan dapat berjalan dengan 

sangat harmonis, sementara di waktu lain dapat sebaliknya.
16

 

Timbulnya rasa kesadaran disetiap masyarakat umat beragama 

mampu menjadi suatu solusi yang baik akan kehidupan beragama 

dan sosialisasi yang ada di lingkungan masyarakat.  

  Mengenai kondisi realita plural ini sebagai penulis 

memberi gambaran mengenai penelitian yang akan dilakukan, 

yaitu mengenai Tradisi Belasungkawa dan Kontruksi Kerukunan 

antar umat beragama yang berada di lokasi Kelurahan Pringsewu 

Timur Kabupaten Pringsewu. Dalam kehidupan kerukunan 

pastinya akan menemukan lancar atau terhambatnya suatu 

hubungan. Disini peneliti akan membahas mengenai bagaimana 

berjalanya tradisi belasungkawa di Kelurahan Pringsewu Timur 

dan bagaimana dampak tradisi belasungkawa terhadap kerukunan 

umat beragama di Kelurahan Pringsewu Timur. 

  Semua kalangan memberi perhatian khusus terhadap 

fenomenologi keagamaan yang terjadi di Indonesia yang 

mempunyai cara pandang yang unik dan berbeda. Masing-masing 

pemeluk agama memiliki tata cara pengalaman dan ajarannya 

masing-masing dengan penuh kesadaran untuk tidak saling 

membenarkan agama yang dianutnya. Sebab tiap agama 

mempunyai ajaran-ajaran yang khusus, yang membedakan dan 

memiliki ciri-ciri yang tidak sama dengan yang lain. Adanya 

perbedaan-perbedaan diantara agama-agama dalam berinteraksi 

secara penuh, tidak menonjolkan identitas agama, dan juga tidak 

mengaktifkan simbol-simbol agama termasuk telah menghargai 

perbedaan-perbedaan itu. Dengan demikian wujud kerukunan 

atau toleransi antar umat beragama akan terlaksana apabila 

interaksi antar umat beragama tidak saling merugikan.
17

 

                                                           
16Kustini.2019. Monografi Kerukunan Umat Beragama Di 

Indonesia. Jakarta: Litbangdiklat Press. 7 
17Julita Lestari. “Pluralisme Agama Di Indonesia Tantangan Dan 

Peluang Bagi Keutuhan Bangsa”.Al-Adyan: Journal of Religious Studies, 

Vol. 1, No. 1, Juni 2020. 31 
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  Kehidupan multikultural ini bisa berdamai dan kita 

dapat saling membantu dalam suka dan duka. Manusia adalah 

makhluk sosial yang tidak dapat berdiri sendiri dan saling 

membutuhkan. Orang memiliki minat yang berbeda dalam hidup, 

tetapi orang memiliki pola yang berbeda satu sama lain. 

Indonesia sebagai tempat bertemunya bermacam suku bangsa, 

latar belakang agama, latar belakang kultural yang secara fisik 

dipisahkan oleh geografis berbeda merupakan sebuah 

keniscayaan kemajemukan bangsa ini. Untuk itu realitas yang 

demikian harus dikembangkan sebagai potensi bangsa sambil 

mengantisipasi agar kemajemukan tersebut tidak menjadi alasan 

bagi perpecahan bangsa.
18

 

  Dalam kehidupan sosial tentu akan menjumpai yang 

namanya interaksi sosial dimana seorang individu akan 

dihadapkan dengan kelompok-kelompok yang berbeda yang 

mana salah satunya adalah perbedaan agama. Dengan jumlah 

1861 KK yang tinggal diKelurahan Pringsewu Timur merupakan 

salah satu desa yang masyarakatnya menganut empat 

kepercayaan,  yaitu agama Islam dengan penganut terbayak 

dengan 6.311 pemeluk, lalu penganut terbesar kedua yaitu agama 

Katolik dengan 1.385 pemeluk, Budha 94 pemeluk, Kristen 249 

pemeluk dan Hindu dengan 7 pemeluk. Menurut hasih 

wawancara yang peneliti dapatkan dari Bapak Sailendra selaku 

Kepala Saksi Ketentraman dan Ketertiban Umum di Kelurahan 

Pringsewu Timur menyebutkan bahwa Kelurahan Pringsewu 

Timur seperti diibaratkan miniatur Negara Indonesia di 

Kabupaten Pringsewu, karena kondisi yang beragam seperti suku, 

ras bahkan agama yang dianut masyarakat di Kelurahan 

Pringsewu Timur.
19

 

 Namun, hubungan antar masyarakatnya sangat terjalin 

dengan baik.Untuk mewujudkan perdamaian antara keduanya 

yaitu dengan menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat di 

Kelurahan Pringsewu Timur, maka diperlukan sikap saling 

                                                           
18Firdaus M. Yunus. “Agama Dan Pluralisme”.Jurnal Ilmiah Islam 

Futura, Vol. 13, No. 2, Februari 2014. 214 
19 Sailendra, “kerukunan umat beragama di Kelurahan Pringsewu 

Timur”, Wawancara, 11 April 2022 
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menghargai dan menghormati serta menjalin silaturahmi antar 

umat beragama dan menjaga hubungan baik dengan sesama agar 

tidak terjadi gesekan-gesekan yang dapat menimbulkan konflik. 

Maka tidak heran, menurut masyarakatnya di Kelurahan 

Pringsewu Timur ini sedari dahulu hingga sekarang tidak pernah 

terjadi adanya konflik permasalahan yang menyeret agama.
20

 

  Hubungan masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur 

walaupun kehidupan berbeda agama akan tetapi kehidupannya 

sangat rukun dan damai saling menghargai satu sama lain. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa toleransi adalah sikap saling 

menghormati dan menghargai antara satu sama lain. Toleransi 

adalah sikap saling menghormati, menghargai antara kelompok 

atau individu dalam masyarakat atau lingkungannya. Bentuk 

toleransi yang biasanya tercipta di Kelurahan Pringsewu Timur 

yaitu seperti adanya salah satu masyarakat mengalami duka cita 

dimana masyarakatnya seperti kerabat, teman, dan tetangga 

datang untuk berbelasungkawa. Seperti jika ada umat Islam yang 

sedang berduka cita namun yang datang untuk berbelasungkawa 

tidak hanya umat islam saja, umat beragama Katolik pun ikut 

datang melayad atau berbelasungkawa dan begitupun sebaliknya. 

Dalam prosesi belasungkawa tersebut berupa menyediakan 

makanan kecil kepada para tamu yang berbelasungkawa baik itu 

dari umat Islam yang berkunjung ataupun umat beragama 

Katolik. Selain itu juga warga masyarakat saling 

berbelasungkawa namun juga saling mengunjungi untuk 

memperkuat tali persaudaraan dan ikatan kekerabatan.
21

 

  Kelurahan Pringsewu Timur merupakan salah satu 

desa yang terletak di Kecamatan Pringsewu Kabupaten 

Pringsewu. Didalam masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur 

memiliki empat kepercayaan keagamaan  yaitu agama Islam, 

Budha, Hindu, Kristen, dan Katolik. Namun sebagian besar 

masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur menganut agama 

islam dan katolik, dan dengan itu disini peneliti memfokuskan 

                                                           
20 Anwar Sodikin, “kerukunan umat beragama di Kelurahan 

Pringsewu Timur”, Wawancara, 11 April 2022 
21 Siti Nur Daimah, “Tradisi Belasungkawa di Kelurahan 

Pringsewu Timur”, Wawancara. 11 April 2022. 
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penelitian ini lebih ke pemeluk agama Islam dan Katolik saja.  

Dilihat dari kepluralan ini toleransi di Kelurahan Pringsewu 

Timur sangat tinggi masyarakatnya sangat menghargai dan 

menghormati adanya perbedaan. Oleh karena itu, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di Kelurahan Pringsewu Timur 

Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu, dengan 

mengangkat judul Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan Umat 

Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur Kab. Pringsewu. 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini diidentifikasi 

sebagai berikut : 

a) Untuk mengetahui Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan 

Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur Kab. 

Pringsewu 

b) Bagaimana kondisi kerukunan sosial masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Timur Kabupaten Pringsewu 

c) Bagaimana berjalanya Tradisi Belasungkawa dan 

Kerukunan Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu 

Timur Kab. Pringsewu 

2. Batasan Masalah 

Agar Penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, 

dan mendalam  maka penulis memandang permasalahan 

penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh 

sebab itu, penulis membatasi diri hanya berkaitan dengan 

“Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan Umat Beragama di 

Kelurahan Pringsewu Timur Kab.Pringsewu” dipilih karena 

ingin mengetahui bagaimana mereka menyikapi pengalaman 

tersebut. 

 

D. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Fokus dari penelitian ini adalah untuk dapat diselidiki di 

rinci dan detail untuk membantu langsung dan mengklarifikasi 

dengan subjek penelitian. Fokus penelitian juga digunakan untuk 
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penelitian kualitatif dengan mempersempit data penelitian untuk 

menentukan apakah data tersebut relefan. 

Fokus penelitian ini adalah “Tradisi Belasungkawa dan 

Kerukunan Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur 

Kab.Pringsewu.” Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji 

mengenai Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan antar umat 

beragama dengan tempat penelitian di Kelurahan Pringsewu 

Timur Kabupaten Pringsewu. Sedangkan Subfokus penelitian ini 

yaitu hal-hal yang mendukung atau yang memberikan gambaran 

tentang bagaimana kerukunan antar umat beragama studi 

hubungan islam dan katolik yang berlangsung di Kelurahan 

Pringsewu Timur Kabupaten Pringsewu. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan 

diatas maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1) Bagaimana masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur  

menjalankan tradisi belasungkawa? 

2) Bagaimana dampak Tradisi Belasungkawa terhadap 

Kerukunan Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuannya sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui bagaimana masyarakat Kelurahan 

Pringsewu Timur  menjalankan tradisi belasungkawa. 

2) Untuk mengetahui Bagaimana dampak Tradisi 

Belasungkawa terhadap Kerukunan Umat Beragama di 

Kelurahan Pringsewu Timur. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian tentang Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan 

Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur Kab 

Pringsewu, mempunyai khasanah keilmuan tentang 
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kerukunan antar umat beragama dan mengembangkan kajian 

dalam ilmu studi agama-agama di Fakultas Ushuluddin dan 

Studi Agama. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan dibidang penelitian yang sejenis dan menambah 

wawasan bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, Penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat yang sangatlah luas sehingga Tradisi Belasungkawa 

dan Kerukunan Umat Beragama ini dapat dijadikan sebagai 

gambaran bagi penganut agama lain untuk menularkan sikap 

saling menghargai dalam melakukan suatu hal-hal kebaikan 

atau kebajikan sepanjang hidupnya. 

 

H. Kajian Terdahulu 

Dalam penulisan skipsi, terlebih dahulu penulis akan 

melakukan kajian pustaka sebagai rangkuman refrensi atau acuan 

yang akan dirujuk penulis dengan membaca karya-karya ilmiah 

lain terlebih dahulu seperti buku, jurnal, dan skripsi penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang isinya 

mampu membantu penulis untuk mendapatkan bahan studi dalam 

mengajukan judul penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu 

yang relevan yaitu dibawah ini: 

1. Skripsi Adelina Fauziah mahasiswa fakultas Ushuluddin 

UIN Jakarta tahun 2016 dengan judul “Harmoni Dalam 

Perbedaan Studi Kerukunan Islam dan Kristen Di 

Perbatasan Desa Jungjang dengan Desa Arjawinangun 

Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon”. Fokus 

penelitian Adelina Fauziah ini yaitu menggambarkan 

kerukunan masyarakat di lingkungan Gereja Bethel dan 

Masjid di wilayah perbatasan Desa Jungjang dan Desa 

Arjawinangun dengan menganalisa interaksi masyarakat 

baik di bidang ekonomi, sosial, politik, dan budaya. 

2. Skripsi ini ditulis oleh Muhammad Syarafee Bin 

IshakMahasiswa Progam Studi Studi Agama Agama, 

Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat, Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh disusun pada Tahun 

2019 Dengan Judul“Kerukunan Antar Umat Beragama Di 
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Pulau Pinang (Studi Kasus Di Seberang Perai Tengah)”. 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana bentuk 

kerukunan antar umat beragama di Pulau Pinang. Dan jenis 

penelitian dalam skripsi ini masuk dalam penelitian lapangan 

kualitatif. 

3. Skripsi ini ditulis oleh Nurul Hasanah Mahasiswa Program 

Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar disusun 

pada Tahun 2021 dengan Judul “Pola Kerukunan Dan Sikap 

Toleransi Umat Beragama Di Desa Watu Toa Kabupaten 

Soppeng” penelitian ini menggunakan pendekatan kualititif 

dan fokus kajian penelitian ini yakni pola kerukunan dan 

sikap toleransi umat beragama di Desa Watu Toa Kabupaten 

Soppeng dengan mewujudkan kerjasama di bidang 

keagamaan, bidang ekonomi, bidang bakti sosial dan juga 

menjaga toleransi serta sikap kerukuan dengan mewujudkan 

rasa saling menghormati dan menghargai sesama manusia. 

 

         Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu diatas, terdapat 

perbedaan dengan penelitian yang diteliti oleh peneliti. Penelitian 

ini memfokuskan pada Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan 

Umat Beragama bagi masyarakat penganut agama Islam dan 

Katolik di Kelurahan Pringsewu Timur. Selain itu, perbedaan lain 

terletak pada penggunaan teori, dimana penelitian ini 

menggunakan teori Kontruksi Sosial, Fungsionalisme Struktural, 

Interaksi Sosial. Hal inilah yang membedakan penelitian saat ini 

dengan penelitian-penelitian terdahulu. Meskipun demikian 

berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya akan menjadi acuan dalam penelitian ini. Penelitian 

tentang Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan Umat Beragama ini 

masih sangat minim sekali yang membahas. Oleh karena itu 

dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi 

dunia pendidikan agar masyarakat mengetahui tentang Tradisi 

Belasungkaa dan Kerukunan Umat Beragama. 
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I. Metode Penelitian 

Sesuatu yang sangat penting dalam penelitian tidak lain 

adalah metode penelitian, dikarenakan metode penelitian adalah 

sebuah alat atau cara yang digunakan untuk mengarahkan 

penelitian agar bisa mendapatkan hasil yang maksimal dan 

optimal. Dalam mendapatkan data dan fakta didalam penelitian 

ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif atau metode 

deskriptif dan analisis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi. 

Pendekatan fenomenologi merupakan penelitian kualitatif  yang 

berakar pada filosof dan psikologi, dan berfokus pada 

pengalaman hidup manusia. Dari berbagai cabang penelitian 

kualitatif, semua berpendapat sama mengenai tujuan pengertian 

subyek penelitian, yaitu melihatnya dari “sudut pandang mereka”, 

dan ini merupakan konstruk penelitian.
22

 Karena pendekatan 

fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini, maka subjek 

yang diteliti adalah orang-orang yang mengalami secara langsung 

kejadian atau fenomena yang terjadi. Bukan individu yang hanya 

mengetahui suatu fenomena secara tidak langsung melalui 

lingkungan atau media. Dalam hal ini bagaimana umat Islam dan 

Katolik menjalani Prosesi Tradisi Kerukunan Umat Beragama 

dan Kerukunan Umat Beragama. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field 

research). Yaitu penelitian yang dilakukan di lapangan dan 

menggunakan informasi yang diperoleh dari sasaran 

penelitian yang selanjutnya disebut responden dan informan 

melalui instrumen pengumpulan data seperti observasi, 

wawancara dan dokumentasi.
23

 Metode penelitian ini 

mengguakan penelitian deskriptif dan analisis yang mukin 

bisa membantu menggambarkan secara tepat dan sistematis 

                                                           
22Samsu, S.Ag., M.Pd.I., Ph.D. Metode Penelitian: (Teori Dan 

Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research 

& Development). Jambi: Pusaka Jambi. 2017. 71 
23Rahmadi.Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari 

Press. 2011. 15 
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mengenaiTradisi Belasungkawa dan  Kerukunan Umat 

Beragama Di Kelurahan Pringsewu Timur Kab. Pringsewu. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini ada dua sumber data yang penulis gunakan 

yaitu data primer dan data sekunder sebagai berikut:
24

 

a) Data Primer 

Sumber data primer, yaitu sumber yang terdiri dari hasil 

penelitian atau tulisan yang merupakan karya asli 

peneliti atau teoritis yang original. Data primer di 

penelitian ini didapatkan dari narasumber atau dari 

tokoh-tokon masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur 

yang menjadi titik lokasi penelitian. 

b) Data Sekunder 

Sumber data sekunder, yaitu sumber yang berisi hasil 

penelitian atau tulisan yang dipublikasikan oleh penulis 

yang tidak secara langsung melakukan penelitian atau 

bukan penemu teori. Contoh sumber data sekunder 

didapat dari buku bacaan, buku teks, dan jurnal-jurnal. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh 

penulis sebagai berikut: 

a) Observasi 

Observasi adalah suatu metode penting di dalam 

sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif. 

Observasi juga sebuah metode yang sering digunakan 

karena bersifat alamiah yang secara umum berarti 

pengamatan dan penglihatan. Menurut Nawawi, metode 

observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.
25

 

 

 

                                                           
24 Ibid. 41 
25Samsu, S.Ag., M.Pd.I., Ph.D. Metode Penelitian: (Teori Dan 

Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research 

& Development). Jambi: Pusaka Jambi. 2017. 97 
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b). Wawancara 

Teknik wawancara merupakan teknik penggalian 

data melalui percakapan yang dilakukan dengan 

dua pihak atau lebih dengan maksud tertentu. 

Pewawancara (interviewer) adalah orang yang 

memberikan pertanyaan, sedangkan orang yang 

diwawancarai (interviewee) berperan sebagai 

narasumber yang akan memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang disampaikan.
26

 

b) Dokumentasi  

Teknik dokumenter atau disebut juga teknik 

dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian melalui sejumlah dokumen (informasi 

yang didokumentasikan) berupa dokumen tertulis 

maupun dokumen terekam.
27

 Adapun bentuk 

dokumentasinya yang dapat kita dapatkan seperti 

foto, video, catatan harian dan arsip. 

4. Metode Analisa Data  

Analisis data adalah tahap interpretasi data yang telah 

diperoleh dari penelitian di lapangan.Analisis data 

merupakan upaya atau langkah untuk 

menggambarkan secara naratif, deskriptif atau 

tabulasi terhadap data yang diperoleh.Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

kualitatif yaitu kumpulan data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 

penulis menggunakan beberapa proses analisa data 

yang dikemukakan oleh Miles & Huberman analisis 

data model interaktif ini memiliki tiga komponen, 

yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 

                                                           
26Frida Nugrahani. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. Surakarta. 2014. 125 
27Rahmadi.Pengantar Metodologi Penelitian. Banjarmasin: Antasari 

Press. 2011. hlm 85 
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kesimpulan/verifikasi.
28

 Berikut adalah proses analisa 

data dalam penelitian kualitatif ini sebagai berikut:  

a) pertama reduksi yaitu peneliti mengumpulkan dan 

memilah-milah data inti yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenaiTradisi Belasungkawa dan Kerukunan 

Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur 

Kab. Pringsewu.   

b) Kedua penyajian data, di penelitian kualitatif 

penyajian data dapat dilakukan dengan 

menggunakan tabel, grafik, dan sebagainya. 

Maksudnya dalam penelitian kualitatif dilakukan 

dengan teks naratif yang mampu menggabarkan 

bagaimana Tradisi Belasungkawa dan Kerukunan 

Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu Timur 

Kab. Pringsewu. 

c) Ketiga yaitu penarikan kesimpulan merupakan 

tahapan terakhir dari penelitian kualitatif. Peneliti 

mengumpulkan dan mengambil kesimpulan dari 

uraian data inti yang telah dikumpulkan dari proses 

reduksi dan penyajian data. Dengan penarikan 

kesimpulan ini mampu menemukan jawaban dari 

rumusan masalah tentang Tradisi Belasungkawa dan 

Kerukunan Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu 

Timur Kab. Pringsewu. 

 

J. Sistematika Pembahasan 

  Bab I merupakan pendahuluan, yang meliputi: Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian, Kajian Penelitian Terdahulu Relavan, Metodologi 

Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

                                                           
28Frida Nugrahani. Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 

Pendidikan Bahasa. Surakarta. 2014. 173 
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  Bab IImerupakan pembahasan definisi tentangTradisi 

Belasungkawa dan Kerukunan Umat Beragama Di Kelurahan 

Pringsewu Timur Kab.Pringsewu. 

  Bab III merupakan gambaran umum tentang lokasi 

penelitian: Profil Kelurahan Pringsewu Timur dan kondisi sosial 

masyarakat. 

  Bab IV merupakan pembahasan analisa tentang Tradisi 

Belasungkawa dan Kerukunan Umat Beragama Di Kelurahan 

Pringsewu Timur Kab.Pringsewu. 

  BAB V merupakan bab yang berisi penutupan seperti 

kesimpulan, saran, dan lampiran-lampiran 
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BAB II 

BELASUNGKAWA DAN KERUKUNAN 

 

A. Belasungkawa 

1. Defisini Belasungkawa 

Belasungkawa menurut KBBI (Kamus besar bahasa 

Indonesia) adalah pernyataan turut berduka cita.
1
 

Adapun maksud belasungkawa atau ta‟ziah yaitu 

memberi hiburan dan nasihat ahli mayit supaya bersabar, rela 

atas dipanggilnya si mayit itu ke hadirat Allah.Ahli mayit 

hendaknya bersabar dan menyadari bahwa kita semua 

kepunyaan Allah.
2
 

Menurut Ibu Siti Nur Daimah Tokoh agama Islam 

desa Pringombo belasungkawa adalah suatu  pernyataan turut 

berduka cita untuk keluarga yang ditinggalkan. Dengan 

tindakan mendatangi rumah si mayit untuk menemani 

keluarga dan memberikan nasihat untuk sabar ikhlas atas 

kepergian si mayit.
3
 

Menurut penjelasan Bapak Sugeng Tokoh agama 

Katolik selaku ketua lingkungan RT 06 di desa Pringombo 

belasungkawa adalah ucapan dan tindakan yang disampaikan 

berdasarkan Alkitab dengan maksud supaya keluarga yang 

ditinggalkan bersabar dan tidak berlarut-larut dalam 

kesedihan.
4
 

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa belasungkawa yaitu suatu tindakan atau ucapan kata-

kata sabar untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan dan 

mengajak mereka bersabar dalam takdir Allah dan mendoakan 

si mayit. 

                                                           
1 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ke 

V, (Jakarta:Balai Pustaka, 1989), 89 
2 Drs. H. Moh. Rifa‟I, Fiqih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya 

Toha Semarang), 2014, 279 
3 Siti Nur Daimah, “Pemahaman Belasungkawa”, Wawancara. 11 

Agustus 2022. 
4 Sugeng, “Pemahaman Belasungkawa”, Wawancara. 11 Agustus 

2022. 
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2. Belasungkawa Dalam Islam 

a. Hukum Berbelasungkawa 

Berbelasungkawa kepada keluarga mayit adalah 

sunnah. Waktu Berbelasungkawa dimulai ketika 

terjadinya kematian, baik sebelum dan setelah terjadinya 

kematian, baik sebelum dan setelah mayit dikubur, 

sehingga hilang dan terlupakan kesedihan mereka.Ini 

dilakukan selama tiga hari-tiga malam. Makruh 

hukumnya bila lebih dari waktu itu, kecuali bagi orang 

yang tidak hadir sehingga tidak lagi membuat sedih. 

Ketentuan syariat juga hanya memberi batasan waktu tiga 

hari saja untuk ihdad, berdasarkan sabda Rasulullah saw., 

“ Tidak dibenarkan bagi seorang wanita yang beriman 

kepada Allah dan hari akhir untuk meratapi mayit lebih 

dari tiga hari, kecuali kepada suaminya boleh selama 

empat bulan sepuluh hari. Makhruh hukumnya, menurut 

selain Maliki untuk sering bertakziah.Janganlah 

bertakziah lagi ketika berada di pemakaman untuk orang 

yang sudah bertakziah. Lebih baik bertakziah sesudah 

proses pemakaman dari pada sebelumnya, karena 

keluarga mayat sedang sibuk dengan prosesi penguburan, 

sedang rasa kesedihan mereka sesudah penguburan itu 

lebih terasa. 

Makruh hukumnya jika keluarga duka duduk di 

tempat terbuka atau tenda di jalan agar orang-orang 

bertakziah kepadanya, atau orang yang bertakziah duduk 

lama bersama keluarga si mayat, karena hal ini 

memperpanjang kesedihan saja. Makruh hukumnya 

menginap di rumah keluarga mayat.Takziah itu sendiri 

dilakukan di rumah duka.Tidak ada kata-kata khusus 

untuk ungkapan takziah. Orang-orang yang bertakziah 

bisa mengucapkan kepada seorang muslim, “ Semoga 

Allah SWT memberikan pahala besar kepadamu, 

memperbaiki kesedihanmu, serta mengampuni orang yang 

meninggal dari keluargamu”. Jika seorang muslim 

bertakziah kepada orang kafir, hendaknya ia 

mengucapkan, “ Semoga Allah memberikan pahala besar 
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kepadamu dan memperbaiki kesedihanmu.” Tidak perlu 

berdoa untuk si mayat karena doa dan mohon ampunan 

bagi mayat yang kafir itu tidak diperbolehkan. Adapun 

jika orang kafir bertakziah kepada orang muslim maka ia 

mengucapkan, “Semoga Allah memperbaiki kesedihanmu 

dan mengampuni orang yang meninggal dari keluargamu. 

“jika orang kafir bertakziah kepada orang kafir maka ia 

mengucapkan, “Semoga Allah mengganti untuk kami dan 

kamu dan tidak mengurangi jumlahmu”.
5
 

Dalil dianjurkannya takziah dari beberapa hadis, 

diantaranya: 

Disebutkan dalam hadis riwayat Ibnu Majah dan 

al-Baihaqi dari Amr bin Hazm, dari Nabi Saw bersabda: 

 

“Tidaklah seorang Mukmin bertakziyah kepada 

saudaranya yang terkena musibah kecuali Allah akan 

memakaikan pakaian kemulian kepadanya di hari 

kiamat.”.
6
(HR. Ibnu Majah). 

 

b. Bertamu ke rumah duka dan membuatkan makanan untuk 

mereka 

Dianjurkan bagi kerabat dekat atau tetangga 

mayat untuk membuatkan makanan untuk keluarga si 

mayit, seperti diriwayatkan ketika Ja‟far bin Abi Thalib 

r.a. terbunuh, Nabi saw bersabda; 

“Buatkanlah makanan untuk keluarga Ja‟far 

karena mereka sedang tertimpa perkara yang 

                                                           
5https://almanhaj.or.id/4012-adab-adab-takziah-bela-sungkawa-

shalat-jenazah-dan-tata-cara-penguburannya.html, pada tanggal 24 Agustus 

2022, pukul 15:30 
6 HR. Ibnu Majah 
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meyibukkannya”.
7
 (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu 

Majah). 

Hendaknya juga diutus orang yang membantu 

agar terobati hati mereka.Mungkin saja mereka 

tersibukkan dengan musibah yang menimpa mereka, 

sedang bagi orang yang mendatanginya mereka untuk 

menyediakan makanan mereka sendiri, serta hendaknya 

makanan yang diberikan dapat mengenyangkan mereka 

sehari semalam. 

Adapun jika keluarga yang berduka membuatkan 

makanan untuk para tamu maka hal ini makhruh dan 

bid‟ah karena tidak ada dalilnya. Hal tersebut hanya akan 

menambah berat musibah dan kesibukan mereka, dan 

mirip seperti yang dilakukan oleh orang Jahiliyah.
8
 

Sedangkan jika memang dibutuhkan untuk 

melakukan hal tersebut maka boleh saja, karena mungkin 

akan ada tamu yang datang dari kampung dan tempat 

yang sangat jauh, lalu mereka menginap bersama keluarga 

duka sehingga tidaklah mungkin bagi tuan rumah untuk 

tidak menyambut mereka. 

c. Hal-hal yang bermanfaat bagi mayat 

Ada beberapa amalan orang hidup yang akan bermanfaat 

bagi mayit, diantaranya:
9
 

1) Doa seorang muslim untuknya 

Selain doa dan istigfar, sedekah dan 

menunaikan kewajiban ibadah badan harta yang dapat 

diwakilkan seperti haji juga termasuk amalan yang 

akan bermanfaat bagi mayat. seperti suatu ketika 

seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah saw., 

“Rasulullah, ibuku telah meninggal.Apakah 

bisa jika aku bersedekah untuknya?” Rasul 

                                                           
7 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
8 Syaikh Muhammad bin Shalih Ul-Utsaimin, Fikih Jenazah, 

(Jakarta Timur, Darus Sunnah Press, 2014) hlm. 495 
9 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa-Adillatuhu, (Jakarta: Gema 

Insani, 2010), 604-606 
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menjawab,”Ya”.(HR. Abu Dawud dari sa‟ad bun 

Ubadah) 

2) Melunasi hutang si mayit 

Menurut penjelasan dari tokoh agama bahwa 

akan diumumkan salah satunya adalah untuk bertanya 

kepada masyarakat dan pelayat yang datang jikalau si 

mayit mempunyai utang agar menghubungi 

keluarganya dengan maksud untuk dilunasi. 

d. Larangan-larangan ketika bertakziah 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan ketika ingin 

bertakziah kepada keluarga si mayit yaitu:
10

 

1) Tidak boleh mengkhususkan pakaian dengan satu 

warna tertentu, seperti warna hitam. 

2) Bagi orang yang sedih, tidak boleh merobek bajunya 

atau menampar pipinya atau berteriak dengan ucapan 

jahiliyah. 

3) Tidak diperbolehkan mencela orang yang sudah 

meninggal dunia. 

4) Tidak boleh bagi wanita untuk ihdad (berkabung) 

lebih dari tiga hari, kecuali ditinggal mati suaminya; 

maka dia ihdad selama empat bulan sepuluh hari. 

Kecuali dia hamil, maka selesai masa ihdadnya ketika 

dia melahirkan kandungannya. 

5) Tidak boleh meratap orang yang sudah mati yaitu 

menyebut-nyebutkan kebaikan mayit dengan 

mengeraskan suaranya. 

 

3. Belasungkawa Dalam Katolik 

  Peristiwa kematian adalah peristiwa yang besar dalam 

perjalanan hidup manusia.Saat keluarga menghadapi peristiwa 

berduka, mata sanak-famili, teman dan masyarakat tertuju 

kepadanya.Bersedih adalah perasaan wajar, terlebih kalau 

yang meninggal merupakan orang yang kita sayangi. Namun, 

sesedih apapun orang Katolik tidak boleh hingga tidak sadar 

diri.Yang meninggal tidak dapat diubah lagi, yang harus 

                                                           
10 Ibid, 495-497 
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diingat dihadapannya masih banyak sanak family dan teman 

yang memerlukannya dan kini mata mereka semua tertuju 

kepadanya. 

  Kata-kata yang diucapkan harus selaras dengan 

doktrin kekristenan yang alkitabiah. Jangan sampai 

mengeluarkan kata-kata atau sikap yang bertentangan dengan 

ajaran kekristenan, misalnya berdoa supaya yang meninggal 

diterima di sisi Allah, atau diberi tempat yang layak, karena 

semua itu bukan hal yang bisa diminta melainkan keputusan 

hidup orang yang telah meninggal.
11

 

  Orang yang meninggal bukan saja anggota keluarga, 

bahkan adalah manusia yang tubuhnya dibuat sesuai dengan 

gambar dan rupa Allah, maka bersikaplah sopan dan hormat, 

untuk memasukkan tubuh tersebut ke dalam peti, dan 

mengantar peti tersebut dengan hormat untuk dikuburkan. 

  Dalam ajaran Kristen tidak perlu berlomba-lomba 

dalam hal peti mati, melainkan seharusnya berlomba-lomba 

bersaksi bagi Tuhan.Dan juga tidak perlu menaruh Alkitab ke 

dalam peti karena yang meninggal tidak membutuhkan 

Alkitab lagi.Alkitab dibutuhkan oleh manusia selagi di dunia 

ini. Menata peti agar rapi tidaklah masalah demikian juga 

ketikapeti dimasukkan ke liang kubur, posisi letaknya tidak 

akan mempengaruhi keturunan.
12

 

a. Kebaktian penutupan peti 

 Kebaktian penutupan peti pertama 

berlangsung  di rumah kediaman si mayit atau di 

rumah duka dan dilakukan dengan penuh rasa hormat. 

Lagu-lagu yang dinyanyikan bukan untuk yang telah 

meninggal tetapi untuk yang masih hidup. Ada lagu 

yang syairnya mewartakan konsep kekristenan 

terhadap kematian dan lain sebagainya. Dalam 

kebaktian penutupan peti maupun kebaktian-

kebaktian yang lain, tentu kita memperhatikan aspek 

                                                           
11 Sutarjo, “Tradisin Belasungkawa”, Wawancara. 11 Agustus 2022. 
12 Sugeng, “Tradisin Belasungkawa”, Wawancara. 11 Agustus 

2022. 
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sopan dan teratur. Ada meja di depan peti demi 

kerapian, bunga-bunga dan berbagai karangan bunga 

sebagai ungkapan turut berduka cita dari sahabat. Dan 

sebelum peti ditutup diberikan kesempatan kepada 

pelayat yang hadir untuk melihat terakhir dengan 

mengelilingi peti sambil meneteskan minyak wangi 

dengan maksud agar ruangan tidak bau pengap atau 

bau mayat. 

b. Kebaktian penurunan peti 

 Kebaktian penutupan peti kedua yaitu 

dilakukan di tempat penguburan mayat yaitu di 

makam. Sebelum peti ditimbun tanah tentu diadakan 

kebaktian. Selagi peti masih ditahan di atas lubang, 

pihak keluarga dipersilahkan berfoto. Sesudahnya 

kebaktian bisa dimulai dengan singkat dan penuh 

khidmat. Setelah kebaktian, pelayat diberi kesempatan 

untuk turut mengaminkan bahwa tubuh yang terbuat 

dari tanah akan dikembalikan ke dalam tanah dan roh 

kepada Allah dengan melemparkan tanah ke peti yang 

diturunkan. Penaburan bunga sebagai tanda turut 

berduka bersama keluarga dan berakhirlah acara 

penguburan dengan hormat atas tubuh yang telah mati 

yang diciptakan sesuai dengan gambar dan rupa 

Allah. 

c. Sikap dalam melayat 

 Melayat adalah ekspresi rasa simpati kepada 

keluarga yang berduka dan hormat kepada yang telah 

meninggal sebagai manusia yang diciptakan sesuai 

dengan gambar dan rupa Allah.Tuhan mau tubuh 

manusia yang telah ditinggalkan oleh rohnya 

dikuburkan dengan hormat.Dan bisa ditafsirkan 

bahwa Tuhan juga mau orang-orang memberi hormat 

kepada seseorang melalui menghadiri prosesi 

penguburan tubuh orang itu. 

Datang berbelasungkawa dengan menghampiri 

keluarga berduka dengan memberikan kata-kata penghiburan. 
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Berdiri di samping tubuh yang terbaring dengan sikap hormat. 

Jika ada anggota keluarganya yang menemani, maka sampai 

kanlah kenang-kenangan manis dan positif kepada anggota 

keluarganya untuk menyatakan bahwa ada hal-hal positif 

dalam hidup almarhum yang menjadi kenangan. Obrolan di 

saat melayat haruslah bermanfaat, selain mengenai kebaikan 

almarhum tentu jika memungkinkan bisa dipakai untuk 

bersaksi tentang makna kehidupan yang berarti di dalam 

Yesus kristus.
13

 

 

B. Kerukunan Umat Beragama 

1. Definisi Kerukunan Umat Beragama 

Secara bahasa Kerukunan berasal dari kata rukun yang 

dalam Kamus Bahasa Indonesia memiliki arti sebagai berikut, 

pertama baik dan damai tidak bertengkar, kedua perkumpulan 

yang berdasar pada tolong menolong dan persahabatan. 

Sedangkan kerukunan sendiri merupakan satu kesatuan yang 

terdiri dari beberapa perbedaan yang kesemuanya saling 

menguatkan satu dengan yang lain. Secara luas kerukunan 

bermakna suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semua 

orang meskipun berbeda suku, ras, agama, dan golongan.
14

 

Secara sederhana dapat diartikan bahwa pengertian kerukunan 

ialah perihal hidup rukun, keragaman, kesepakatan dan 

perasaan rukun. Kerukunan berarti kondisi hidup yang jauh dari 

permusuhan, perselisihan, persengketaan serta saling 

membantu, saling menghormati dan saling kerja sama. 

Kerukunan merupakan sepakat dalam perbedaan yang ada dan 

menjadikan perbedaan itu sebagai titik tolak untuk mencari dan 

membina saling pengertian yang tulus ikhlas.  

Kerukunan adalah rumusan yang dianggap memenuhi 

kebutuhan dalam menciptakan sekelompok orang yang 

beragama berbeda dengan mayoritas penduduk setempat yang 

                                                           
13https://dedewijaya.wordpress.com/2009/11/19/orang-kristen-

melayat-2/.  Pada tanggal 26 Agustus 2022 pukul 14:45 WIB  
14 Saidurrahman dan Arifinsyah, Nalar Kerukunan: Merawat 

Keragaman Bangsa Mengawal NKRI, Ed. 1 (Jakarta: PT. Prenadamedia 

Group, 2018), 17.   

https://dedewijaya.wordpress.com/2009/11/19/orang-kristen-melayat-2/
https://dedewijaya.wordpress.com/2009/11/19/orang-kristen-melayat-2/
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selama ini bersifat homogen. Orang bijak mengatakan: “Tiada 

kedamaian tanpa kerukunan. Tiada kerukunan tanpa toleransi”. 

Dalam semua agama diajarkan tiga kerukunan yaitu kerukunan 

dengan lingkungan hidup, kerukunan lingkungan dengan 

sesame manusia, serta kerukunan dengan Tuhannya.
15

 

Sedangkan dari penulis mengartikan kerukunan 

beragama adalah hubungan sesama umat beragama antara 

masyarakat Islam dan Kristen yang dilandasi dengan toleransi, 

saling pengertian, saling menghormati, saling menghargai 

dalam kesetaraan pengalaman ajaran agamanya dan 

kerjasamanya dalam kehidupan sosial bermasyarakat dan 

bernegara.  

Dalam semua agama diajarkan tiga macam kerukunan, 

yaitu kerukunan dengan lingkungan hidup, kerukunan dengan 

sesama manusia serta kerukunan dengan Tuhannya. Tiga 

macam kerukunan ini saling mengaitkan dan mempunyai 

derajat yang sama dan bukan sebaliknya, kerukunan dengan 

Tuhan lebih penting daripada dengan sesama manusia (tanpa 

membedakannya) ataupun dengan alam sekitarnya. 

Kerukunan antar umat beragama bukan berarti 

merelatifir agama-agama yang ada dan melebur kepada satu 

totalitas (sinkretisme agama) dengan menjadikan agama-agama 

yang ada itu sebagai mazhab dari agama totalitas itu, melainkan 

sebagai cara atau sarana untuk mempertemukan, mengatur 

hubungan luar antara orang yang tidak seagama atau antara 

golongan umat beragama dalam kehidupan sosial 

kemasyarakatan.
16

 Jadi dapat disimpulkan bahwa kerukunan 

ialah hidup damai dan tentram saling toleransi antara 

masyarakat yang beragama sama maupun berbeda, kesediaan 

mereka untuk menerima adanya perbedaan keyakinan dengan 

orangatau kelompok lain, membiarkan orang lain untuk 

                                                           
15 Hamka Haq. Damai Ajaran Semua Agama-agama Makassar‟ 

(SULSEL: Yayasan Al-Ahkam & FKUB 2004). 48 
16Abdul Muis, Kerukunan Umat Beragama dalam bingkai NKRI 

(Menelisik peran FKUB Kabupaten Jember), Jember: UIJ Kyai Mojo, 2020, 
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mengamalkan ajaran yang diyakini oleh masing-masing 

masyarakat, dan kemampuan untuk menerima perbedaan. 

Mukti Alimenawarkan konsep kerukunan umat 

beragama dengan lima aspek yaitu: 1)Sinkretisme paham ini 

berkeyakinan bahwa pada dasarnya semua agama itu adalah 

sama. 2) Rekonception Agama adalah suatu keyakinan 

mengenai cara hidup yang benar. 3) Sintesis yakni menciptakan 

suatu agama baru yang elemen-elemennya diambilkan dari 

agama-agama lain. 4) Penggantian Pandangan ini menyatakan 

bahwa agamanya sendirilah yang benar, sedangkan agama-

agama lain adalah salah.5) Agree in Disagreement Prinsip, 

setuju dalam ketidaksetujuan (agree in disagreement) atau 

sepakat dalam perbedaan untuk membangun dan memperkuat 

dialog, toleransi, dan harmoni antara orang-orang dari budaya, 

tradisi, dan agama yang berbeda.
17

 

Adapun konsep yang kelima (agree in disagreement) 

dimana menurut A. Mukti Ali adalah jalan paling baik untuk 

menciptakan kerukunan antar umat beragama. Orang yang 

beragama harus meyakini bahwa agama yang dia peluk adalah 

agama yang paling benar dan baik. Dengan keyakinan itu, 

seseorang akan terdorong untuk berbuat sesuai dengan 

keyakinannya. Setiap agama memang berbeda satu sama 

lainnya, tetapi di samping itu juga ada persamaannya. 

Berdasarkan pengertian itu, timbul sikap saling menghormati 

dan akan tercipta kerukunan hidup antar umat beragama. 

Prinsip ini merupakan perwujudan semangat “Bhinneka 

Tunggal Ika”
18

 

Kerukunan antarumat beragama di Indonesia 

merupakan suatu kebutuhan mutlak bagi Mukti Ali. 

Sebagaimana pernyataannya bahwa andaikata semua penduduk 

Indonesia beragama Islam, tentu cara menghadapinya berbeda 

daripada kenyataan sekarang ini, dimana ada ada penganut 

agama lain selain Islam di Indonesia, yakni Katolik, Protestan, 

                                                           
17 Ibid, 39 
18 Muna Hayati, RETHINKING PEMIKIRAN A. MUKTI ALI 

(Pendekatan Scientific-Cum-Doctrinaire dan Konsep Agree in 

Disagreement), Ilmu Ushuluddin, Vol. 16, No. 2, December 2017. 172 
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Hindu, dan Budha. Makna kerukunan beragama menurut A. 

Mukti Ali adalah suatu kondisi sosial di mana semua golongan 

dapat hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar masing-

masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya.Masing-

masing hidup sebagai pemeluk agama yang baik dalam keadaan 

rukun dan damai. Kerukunan hidup beragama tidak akan 

mungkin lahir dari sikap fanatisme buta dan sikap tidak peduli 

atas hak dan perasaan orang lain. Ia menegaskan bahwa 

kerukunan dapat tercapai jika masing-masing pemeluk agama 

bersikap lapang dada satu sama lainnya. 

A. Mukti Ali mencoba menciptakan dan mengajarkan 

konsep tentang kerukunan hidup beragama dengan ungkapan 

agree in disagreement. Maknanya adalah setuju dalam 

ketidaksetujuan yang dilandasi rasa saling menghargai dan 

menghormati perbedaan keyakinan agama.Prinsip ini 

sepenuhnya membiarkan masing-masing komunitas agama 

yang berbeda melaksanakan ajaran agamanya.
19

 

Adapun disini peneliti akan menggunakan beberapa 

teori, yaitu: 

a. Teori Kontruksi Sosial 

Bagi Berger and Luckmann manusia berada dalam 

kenyataan obyektif dan subyektif. Dalam kenyataan 

obyektif, manusia secara struktural dipengaruhi oleh 

lingkungan di mana manusia tinggal. Dengan kata lain, 

arah perkembangan manusia ditentukan secara sosial, dari 

saat lahir hingga tumbuh dewasa dan tua. Ada hubungan 

timbal-balik antara diri manusia dengan konteks sosial 

yang membentuk identitasnya hingga terjadi habitualisasi 

dalam diri manusia. Sementara itu, dalam kenyataan 

subyektif, manusia dipandang sebagai organisme yang 

memiliki kecenderungan tertentu dalam societas. Dalam 

hal ini subyektifitas manusia bermain dalam lingkungan 

sosialnya. Individu telah mengambil alih dunia sosial 

                                                           
19 Ibid. 173 
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yang telah membentuknya sesuai dengan kreatifitas yang 

dimiliki oleh tiap individu.
20

 

b. Teori Fungsionalisme Struktural 

Pokok-pokok pikiran Talcott Parsons dikenal dengan teori 

fungsionalisme struktural. Pendekatan ini memandang 

masyarakat sebagai suatu sistem yang terintegrasi secara 

fungsional ke dalam suatu bentuk ekuilibrium. 

Pendekatan fungsionalisme struktural ini timbul lewat 

cara pandang yang menyamakan masyarakat dengan 

organisme biologis. Pandangan ini merupakan pengaruh 

dari pandangan Herbert Spencer dan Auguste Comte yang 

menjelaskan bahwa adanya saling ketergantungan dan 

keterkaitan antara satu organ tubuh dengan organ tubuh 

kita yang lain, dan ini dianggap sama dengan kondisi 

masyarakat. Berikut ini penjelasan mengenai penyamaan 

antara dua hal tersebut (organisme biologis dan 

masyarakat) menurut sudut pandang ini.
21

 

1) Masyarakat itu tumbuh dan berkembang dari 

masyarakat yang sederhana menuju masyarakat yang 

kompleks.  

2) Pertumbuhan dan perkembangan masyarakat berjalan 

secara perlahan atau evolusioner.  

3) Walaupun institusi sosial bertambah banyak, 

hubungan antara satu dengan yang lainnya tetap 

dipertahankan karena semua institusi itu berkembang 

dari institusi yang sama.  

c. Teori Interaksi Sosial 

Thibaut dan Kelley bahwa interaksi sosial sebagai 

peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua 

orang atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan 

                                                           
20 Ferry Adhi Dharm, Konstruksi Realitas Sosial:Pemikiran Peter L. 

Berger Tentang Kenyataan Sosial, Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 1, 

September 2018. 2 
21 Akhmad Rizqi Turama, Formulasi Teori Fungsionalisme 

Struktural Talcott Parsons, provided by Online Journal Systems UNPAM 

(Universitas Pamulang) 
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suatu hasil satu sama lain atau berkomunikasi satu sama 

lain. Jadi dalam kasus interaksi, tindakan setiap orang 

bertujuan untuk mempengaruhi individu lain.
22

 kerukunan 

sosial dapat terjadi apabila terjadi interaksi rasional antar 

kelompok, etnis, agama dll dalam masyarakat yang saling 

menguntungkan, memberikan manfaat masing-masing.
23

 

The creation andmaintenance of diversified patterns 

of interactions among outonomousunits. Kerukunan 

merupakan kondisi dan proses tercipta dan terpeliharannya 

pola-pola interraksi yang beragam diantara unit-unit (unsure / 

sub sistem) yang otonom. Kerukunan mencerminkan 

hubungan timbal balik yang ditandai oleh sikap saling 

menerima, saling mempercayai, saling menghormati dan 

menghargai, serta sikap saling memaknai kebersamaan.
24

 

Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan 

kerukununan adalah damai dan perdamaian.Dengan 

pengertian ini jelas, bahwa kata kerukunan hanya 

dipergunakan dan berlaku dalam dunia pergaulan. 

Dalam pasal 1 angka (1) peraturan bersama Mentri 

Agama dan Menteri Dalam No. 9 dan 8 Tahun 2006 tentang 

Pedoman Pelaksanaan tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala 

Daerah dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama, 

pemberdayaan forum kerukunan umat beragama, dan 

pendirian rumah ibadat dinyatakan bahwa:  

Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan 

sesame umat beragama yang dilandasi toleransi, saling 

pengertian, saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam 

pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan 

                                                           
22 Farida Yunistiati, M. As‟ad Djalali dan Muhammad Farid, 

Keharmonisan Keluarga, Konsep Diri Dan Interaksi Sosial Remaja, Jurnal 

Psikologi Indonesia, Vol. 3, No. 01, Januari 2014. 73 
23 Widjaja, Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dan Hak Asasi Manusia 

DiIndonesia, (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2000), 11 
24 Ridwan Lubis, Cetak Biru Peran Agama, (Jakarta: Puslitbang, 

2005) , 7-8 
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UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945. 

Mencermati pengertian kerukunan umat beragama, 

tampaknya peraturan bersama di atas mengingatkan kepada 

bangsa Indonesia bahwa kondisi ideal kerukunan umat 

beragama, bukan hanya tercapainya suasana batin yang penuh 

toleransi antar umat beragama, tetapi yang lebih penting 

adalah bagaimana mereka bisa saling bekerjasama. Sedikitnya 

ada lima kualitas kerukunan umat beragama yang perlu 

dikembangkan, yaitu: nilai religiusitas, keharmonisan, 

kedinamisan, kreativitas, dan produktivitas. 

Pertama, kualitas kerukunan hidup umat beragama 

harus merepresentasikan sikap religius umatnya.Kerukunan 

yang terbangun hendaknya merupakan bentuk dan suasana 

hubungan yang tulus yang didasarkan pada motif-motif suci 

dalam rangka pengabdian kepada Tuhan.Oleh karena itu, 

kerukunan benar-benar dilandaskan pada nilai kesucian, 

kebenaran, dan kebaikan dalam rangka mencapai keselamatan 

dan kesejahteraan umat. 

Kedua, kualitas kerukunan hidup umat beragama 

harus mencerminkan pola interaksi antara sesama umat 

beragama yang harmonis, yakni hubungan yang serasi, 

“senada dan seirama,” tenggang rasa, saling menghormati, 

saling mengasihi dan menyayangi, saling peduli yang 

didasarkan pada nilai persahabatan, kekeluargaan, 

persaudaraan, dan rasa sepenanggungan. 

Ketiga, kualitas kerukunan hidup umat beragama 

harus diarahkan pada pengembangan nilai-nilai dinamik yang 

direpresentasikan dengan suasana yang interaktif, bergerak, 

bersemangat, dan bergairah dalam mengembangkan nilai 

kepedulian, keaktifan, dan kebajikan bersama. 

Keempat, kualitas kerukunan hidup umat beragama 

harus dioreintasikan pada penngembangan suasana kreatif. 

Suasana yang dikembangkan, dalam konteks kreativitas 

interaktif, diantaranya suasana yang mengembangkan 

gagasan, upaya, dan kreativitas bersama dalam berbagai sector 

kehidupan untuk kemajuan bersama yang bermakna. 
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Kelima, kuallitas kerukunan hidup umat bergama 

harus diarahkan pula pada pengembangan nilai produktivitas 

umat. Untuk itu, kerukunan di tekankan pada pembentukan 

suasana hubungan yang mengembangkan nilai-nilai social 

praktis dalam upaya mengentaskan kemiskinan, kebodohan, 

dan ketertinggalan, seperti mengembangkan amal kebajikan, 

bakti social, badan usaha, dan berbagai kerjasama social 

ekonomi yang mensejahterakan umat.
25

 

Agama apapun yang di anut oleh masyarakat, 

kerukunan kedamaian dan ketentraman umat beragama 

memang sangat urgen kapan dan dimana pun sebagai bangsa 

yang plural dan multicultural. Terutama masyarakat Islam dan 

Katolik harus tampil dengan citra ibadah yang kokoh, akhlak 

yang baik serta teguh di dalam menegakkan agama dengan 

cara menunjukkan tingkat kerukunan dan penghargaan yang 

cukup tinggi antar agama. Jadi, kerukunan antar umat 

beragama itu adalah hubungan sesama umat alam semesta ini 

untuk saling toleransi dan menghargai kesetaraan dalam 

pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam kehidupan 

bermasyarakat untuk itu hidup rukun, guyub, dan mengayomi. 

   Dengan kemajemukan agama yang ada di Indonesia 

maka wacana Kerukunan Antar Umat Beragama perlu kiranya 

diaplikasikan secara serius dalam berbagai aspek kehidupan 

beragama. Dampak yang akan ditimbulkan jika toleransi 

beragama tidak ditegakkan adalah bangsa Indonesia akan 

mengalami berbagai konflik antar pemeluk masing-masing 

agama yang secara luas dapat menyebabkan disintegrasi 

nasional, untuk meminimalisir konflik antar umat beragama 

diperlukan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang 

konsep kerukunan yang benar dan menemukan cara untuk 

menciptakan kerukunan tersebut. 

  Kerukunan antar umat beragama berangkat dari 

kemajemukan agama (keragaman agama) yang ada terutama 

di Indonesia yang memiliki enam agama yang diakui secara 

sah oleh Negara yaitu Islam, Katholik, Kristen, Hindu, Budha, 

                                                           
25 Ibid, 12-13 
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dan Konghucu.Kemajemukan agama berarti pluralisme 

agama. Sedangkan kerukunan beragama mengacu pada istilah 

agree in disagreement setuju dalam perbedaan, artinya setiap 

penganut agama masing-masing meyakini bahwa apa yang 

mereka anut merupakan ajaran yang baik dan benar, 

disamping adanya perbedaan-perbedaan dengan ajaran agama 

lain terdapat pula berbagai persamaan antara satu agama 

dengan agama yang lain. Kerukunan beragama tidak berarti 

menyatukan semua agama, atau ingin menyamaratakan semua 

agama, atau ingin menciptakan suatu agama baru yang 

dipadukan dari semua agama yang ada.
26

 Akan tetapi 

tujuannya adalah untuk membangun hubungan yang harmonis 

antar pemeluk agama satu dengan yang lain. 

2. Kerukunan Antar Umat Beragama Perspektif Islam 

  Perspektif Islam tentang kerukunan hidup antar umat 

beragama, berkaitan erat dengan doktrin Islam tentang 

hubungan antar sesama manusia dan hubungan Islam dengan 

agama-agama lain. Perspektif Islam tersebut, tidak hanya 

berangkat dari kerangka-kerangka normatif, tetapi juga 

berpijak dari perspektif Islam mengenai pengalaman historis 

dalam hubungannya dengan agama-agama yang dianut oleh 

umat manusia. Islam pada esensinya memandang manusia dan 

kemanusiaan secara sangat positif dan optimistis. Menurut 

Islam, manusia berasal dari satu asal yang sama, yakni dari 

keturunan Adam dan Hawa.
27

 

  Dalam pandangan Islam Adam dan Hawa merupakan 

manusia pertama yang diturunkan Allah ke muka bumi dan 

menjadikannya beranak-pinak. Dalam perkembangannya 

Allah menjadikan keturunan Adam dan Hawa bersuku-suku 

dan berbangsa-bangsa yang tersebar di berbagai belahan bumi 

dengan kebudayaan dan peradaban yang memiliki ciri khas 

                                                           
26 Sirajuddin Zar, Kerukunan Hidup Beragama dalam Perspektif 

Islam, ejournal diakses dari http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/6/6 pada tanggal 29 Agustus 

2022 Jam 16.57 WIB 
27 Azyumardi Azra, Bingkai Teologi Kerukunan Hidup Antarumat 

Beragama: Perspektif Islam, (Jakarta: Gunung Mulia, 2006), 92   



 37 

masing-masing.Tujuan manusia dijadikan-Nya bersuku-suku 

dan berbangsa-bangsa tidak lain adalah untuk saling kenal-

mengenal dan yang membedakan manusia dalam pandangan 

Islam bukanlah dilihat dari warna kulit, ras, suku, bangsa, 

ataupun agama melainkan dibedakan dari ketakwaan kepada 

Tuhan-Nya. Seperti yang tersurat dalam Al- Qur‟an Surah Al-

Hujurat ayat 13, Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara 

kamu.Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal”. Basis Normatif inilah yang menjadi dasar 

perspektif Islam tentang kesatuan umat manusia, yang 

kemudian bisa menumbuhkan dan mendorong 

berkembangnya solidaritas antar sesama manusia.
28

 

  Islam adalah agama cinta kasih, sebagaimana 

Tuhannya Islam yang kemudian disebut dengan Allah adalah 

Tuhan kasih sayang yang menyatakan “Kasih sayang-Ku 

meliputi apa saja” dan “Kasih sayang-Ku menundukkan 

murka-Ku”.
29

 Dalam ayat al-quran disebutkan bahwa Tuhan 

dalam Islam merupakan dzat yang maha pengasih dan 

penyayang sebagaimana yang disebut dalam ayat Bismi Allah 

al-Rahman al-Rahim dan Tuhan Allah (Islam) memiliki nama 

al-Rahman dan al-Rahim sebagaimana yang tertulis dalam 

Asmaul Husna. Kasih sayang Tuhan selalu tercurahkan 

kepada seluruh makhluk-Nya tanpa terkecuali dengan 

memberikan kasih sayang khusus berupa petunjuk kepada 

manusia yang mau menapaki jalan-Nya.
30

 Utusan Tuhan yang 

ditugaskan untuk mendakwahkan Islam di muka bumipun 

                                                           
28Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Fluktuasi Relasi Islam dan 

Kristen Di Indonesia, (Malang, UIN MALIKI Press, 2015), 59. 
29 Haidar Bagir, Islam Tuhan Islam Manusia: Agama dan 

Spiritualitas di Zaman Kacau, (Bandung, Mizan, 2017), 231.   
30 Ibid, 232   
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merupakan manusia yang berakhlak agung karena cinta 

kasihnya kepada manusia. 

  Dari beberapa ayat yang disebutkan di atas dapat 

dikatakan bahwa pada dasarnya Islam merupakan agama 

damai, agama yang menjunjung tinggi nilai cinta kasih, tidak 

hanya sesama pemeluk agama tapi antar pemeluk agama 

lainpun Islam mengajarkan untuk senantiasa berbuat damai 

dan menciptakan keadilan di muka bumi, dengan kata lain 

Islam mengajarkan untuk membangun kehidupan yang rukun 

yang dilandasi dengan rasa kasih dan sayang, sebagaimana 

yang diungkapkan Rasulullah dalam hadits riwayat Ahmad 

“Nu’man ibn Basyir mengungkapkan bahwasanya Rasulullah 

SAW. bersabda”: “Engkau akan menyaksikan kaum mu’minin 

dengan kasih sayang, belas kasih dan kelembutan sesamanya, 

bagaikan sebatang tubuh. Apabila salah satu bagian dari 

tubuh mengeluh, maka mengeluhlah seluruh tubuhnya” (HR 

Ahmad).
31

 

3. Kerukunan Antar Umat Beragama Perspektif Katolik 

  Kerukunan dalam perspektif Katolik dipahami 

sebagai cerminan atau perwujudan kasih setia Allah dalam 

Yesus Kristus dalam persekutuan dengan Roh-Nya yang 

kudus. Persatuan tersebut kemudian disebut sebagai 

ecclessia
32

, yang berarti mereka yang dipanggil keluar dan 

diutus oleh Yesus Kristus untuk bersaksi tentang namanya 

hingga ke ujung bumi sebagaimana yang tersabda dalam Al-

Kitab Kisah.1: 8 berbunyi “Tetapi kamu akan menerima 

kuasa, kalau Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan 

menjadi saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan 

Samaria dan sampai ke ujung bumi”33
. Dalam teologi Katolik 

Allah selalu mendapat tempat yang lebih besar dari apa yang 

dapat dipahami agama apapun oleh karenanya umat Katolik 

tidak boleh menutup pintu bagi sesama yang beragama lain. 

                                                           
31 Umi Sumbulah dan Wilda Al Aluf, Fluktuasi Relasi Islam dan 

Kristen Di Indonesia, (Malang, UIN MALIKI Press, 2015), 62   
32Ibid, 63. 
33 Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab, (Jakarta: Percetakan 

Lembaga Alkitab Indonesia, 2015), 164   
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Kerukunan yang sesungguhnya muncul dari hal-hal yang 

sama antar manusia satu dengan yang lain. Dalam ajaran 

Katolik telah disebutkan bahwa Allah telah memerintahkan 

Yesus untuk saling mengasihi sesama manusia seperti Ia 

mengasihi dirinya sendiri serta yang utama adalah mengasihi 

Allah dengan segenap hati dan jiwa sebagaimana yang 

tercantum dalam Injil Matius 22: 37 – 40 yang berbunyi 

“Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Allahmu dengan 

segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 

segenap akal budimu. Itulah hokum yang utama dan pertama. 

Dan hokum yang kedua yang sama dengan itu, ialah: 

Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri. Pada 

kedua hokum inilah tergantung hokum taurat dan kitab para 

nabi”34
. 

  Dalam pandangan umat Kristiani antara Allah dan 

Manusia memiliki suatu relasi, yaitu Allah yang mau menyapa 

dan manusia yang mau menanggapi sapaan itu.Bagi umat 

Kristiani relasi manusia dan Allah bersifat Trinitarian, yaitu 

Tuhan Bapa, Tuhan Anak atau Yesus Kristus dan Roh Kudus. 

  

                                                           
34 Ibid, 34 



 40 

  



 

41 

BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 

A. Profil Kelurahan Pringsewu Timur 

1. Sejarah Kelurahan Pringsewu Timur 

Pringsewu Timur merupakan salah satu Wilayah 

Kelurahan yang ada di Kecamatan Pringsewu, terbentuk 

berdasarkan Perda Kabupaten Tanggamus No. 02 Tahun 

2002, tentang Pembentukan Kelurahan Pringsewu Timur, 

Pringsewu Selatan, Pringsewu Barat dan Pringsewu Utara 

serta Pajaresuk.  

Dengan terbitnya Perda tersebut, secara resmi 

Kelurahan Pringsewu Timur telah terbentuk yang dilakukan 

oleh Bupati Tanggamus pada tanggal 31 Agustus 2002 

bersamaan dengan Pelantikan Lurah Pringsewu Timur. 

Pringsewu Timur saat ini telah dipimpin oleh 8 (delapan) 

orang Lurah yaitu : 

Tabel 3.1 

Data Lurah yang pernah memimpin Kelurahan 

Pringsewu Timur 

No ΝΑΜΑ MASA JABATAN KETERAN

GAN 

1 Drs. Nang Abidin 

Hasan 

Tahun 2002-Tahun 2007 Lurah 

2 Waras Suparno Tahun 2007 -Tahun 2008 Lurah 

3 Roshastini, S. Sos Tahun 2008 - Tahun 2009 Lurah 

4 Sukarya Tahun 2009 - Tahun 2010 Lurah 

5 Jiono. S Tahun 2011 - Tahun 2016 Lurah 

6 Umar Panca Krida 

Wardana, SE., MM. 

Januari - Agustus 2017 Lurah 

7 Abu Husen, BA September 2017-Februari 

2018 

Plh Lurah 

8 SUKRON, SE., MM. Februari 2018 - Sekarang Lurah 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022) 
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Selanjutnya dalam rangka menindak lanjuti 

pembentukan Kelurahan Pringsewu Timur, maka Lurah 

bersama segenap komponen masyarakat bermusyawarah 

membentuk RT/RW yang berjumlah 5 RW dan 27 RT serta 3 

Kaum. Ditingkat RW Pada Bulan Januari 2018 telah dibentuk 

PKK masing-masing RW, kemudian dibentuk PKK tingkat 

Kelurahan yang diupayakan bersama lembaga-lembaga sosial 

yang ada dapat menjadi mitra kerja Kelurahan. 

Dengan telah terlengkapinya Struktur Pemerintahan 

Kelurahan, Aparatur RW dan RT, LPMK, serta Karang 

Taruna Kelurahan Maka aktivitas Sosial masyarakat di 

Kelurahan Pringsewu Timur secara kelembagaan senantiasa di 

musyawarahkan.  

Demikian juga rencana-rencana pembangunan dan 

program yang bersifat sosial kemasyarakatan, sistem 

pelayanan pemerintahan, pelayanan umum dan Pembangunan 

di rencanakan secara terpadu dan terkoordinasi. 

2. Geografi  

Kelurahan Pringsewu Timur Kecamatan Pringsewu 

mempunyai luas wilayah ± 200 Ha, hujan 2.500 mm, suhu 30 

°C, ketinggian 500 mdpl. 

Batas-batas wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Pringsewu 

Utara.  

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Pekon Margakaya.  

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Pringsewu 

Selatan, 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Pekon Sidoharjo.  

Jarak / Orbitas dari Kantor Kelurahan Pringsewu 

Timur Ke Kantor Kecamatan Pringsewu 1 km, yang mana 

Kantor Kecamatan Pringsewu terletak di Pekon Sidoharjo. 

Sedangkan jarak dari Kelurahan ke Ibu Kota Kabupaten 

Pringsewu, Provinsi Lampung dan Pusat Ibu Kota Negara 

Republik Indonesia adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 

DATA ORBITAS DARI PEKON 

No Dari Kelurahan ke Ibu Kota Ke Ibu Kota Kecamatan 

1 Kecamatan 1,0 Km 

2 Kabupaten 7,0Km 

3 Provinsi 65,0 Km 

4 Negara 258,0 Km 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022) 

Kelurahan Pringsewu Timur Kecamatan Pringsewu 

yang sampai saat ini hampir memasuki usia ke 17 tahun. 

Dengan segala keterbatasan fasilitas baik infrastruktur 

maupun sarana lainnya, senantiasa berusaha baik melalui 

kegiatan gotong royong atau kegiatan lainnya mensejajarkan 

diri dengan Kelurahan dan Pekon lain yang ada di Kecamatan 

Pringsewu. Sehingga peningkatan taraf hidup dan 

kesejahteraan masyarakatnya dapat terwujudkan  

3. Topografi dan Klimatologi  

Kelurahan Pringsewu Timur berada pada ketinggian 

95-113,75 m dari permukaan laut (dpl). Suhu udara 24 °C -

30° C dengan curah hujan 2.300-3000 mm .Sebagian 

wilayahnya berupa dataran, dengan hamparan sawah, 

pertokoan, penginapan/ kosan/ hotel, sekolah yang lengkap, 

kuliner dan industri rumah tangga.Hal ini menjadikan 

Kelurahan Pringsewu Timur sebagai daerah Perkotaan. 

4. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Berbicara mengenai keadaan penduduk, maka secara 

umum penduduk di Kelurahan Pringsewu Timur dari tahun 

ketahun semakin meningkat baik jumlah laki-laki maupun 

jumlah perempuan. Jumlah penduduk di Kelurahan Pringsewu 

Timur seluruhnya berjumlah 1833 KRT, 1861 KK, Jiwa 

terdiri dari Laki laki 4128 jiwa dan perempuan 3926 jiwa.  
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Tabel 3.3 

Data Tabel Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki - Laki 4128 Jiwa 

2 Perempuan 3926 Jiwa 

3 Kepala Keluarga 1861 KK 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022) 

 

5. Kehidupan Ekonomi Masyarakat  

Keadaan ekonomi penduduk merupakan perangkat 

utama dalam membantu aktivitas kehidupan masyarakat, 

sebab ekonomi merupakan salah satu alat atau sarana untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia ini. Dengan kata lain 

manusia tidak terlepas dari kegiatan ekonomi untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Berdasarkan data 

yang diperoleh dari kantor kepala Kelurahan Pringsewu Timur 

ditemukan berbagai bentuk mata pencaharian penduduk, 

mulai dari pedagang, wiraswasta, pegawai swasta, pegawai 

negeri dan lain-lain. Namun pada umumnya mereka bermata 

pencaharian sebagai wiraswasta. 

Untuk lebih jelasnya tentang mata pencaharian 

penduduk dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.4 

Data Komposisi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah/Jiwa  

1 Pegawai Negri Sipil 169 

2 Anggota TNI/POLRI 6 

3 Kepolisian RI 7 

4 Wiraswasta 1093 

5 Buruh Harian Lepas 933 

6 Pedagang 137 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022) 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

penduduk di Kelurahan Pringsewu Timur mayoritas bermata 

pencaharian sebagai Wiraswasta dan paling sedikit dari 

mereka bermata pencaharian sebagai Anggota TNI/POLRI. 

6. Agama dan Adat Istiadat  

Masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur adalah 

masyarakat beragama, karena setiap manusia yang ingin 

bahagia dan selamat dunia akhirat tidak melepaskan dirinya 

dari Agama, dan setiap manusia senantiasa berhadapan 

dengan berbagai macam tantangan untuk mengatasi hal 

tersebut manusia harus lari kepada Agama, karena manusia 

percaya dengan keyakinan yang kuat, bahwa agama memiliki 

kesanggupan dalam menolong manusia. untuk mengetahui 

keadaan penganut agama yang ada di Kelurahan Pringsewu 

Timur dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 

Data Penduduk Menurut Agama Yang Dianut 

No Penganut Agama Jumlah/Jiwa 

1 Islam 6.311 

2 Protestan 249 

3 Katolik 1.385 

4 Buddha 94 

5 Hindu 7 

6 Kong hucu - 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022) 

Tabel diatas menunjukkan, bahwa umat Islam adalah 

penganut agama manyoritas di Kelurahan Pringsewu Timur. 

Penulis juga melihat bahwa kerukunan umat beragama di 

Kelurahan Pringsewu Timur terjalin dengan baik, hal ini dapat 

dilihat dari berbagai kesadaran masing-masing agama untuk 
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menjaga dan tidak mengganggu atau mengusik keyakinan 

agama lain. 

Demikian halnya masyarakat di Kelurahan Pringsewu 

Timur adalah masyarakat yang heterogen, sejatinya terdiri 

dari berbagai suku bangsa yang mendiami wilayah tersebut, 

seperti suku Lampung, jawa, sunda, batak, dan padang. 

Table 3.6 

Data Komposisi Penduduk Berdasarkan Suku 

No Jenis Suku  Jumlah/Jiwa 

1 Lampung 380 

2 Jawa 6.620 

3 Sunda 323 

4 Batak 380 

5 Padang 390 

 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022). 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa suku-suku 

yang ada di Kelurahan Pringsewu Timur yaitu suku Jawa 

adalah suku mayoritas sedangkan minoritas adalah suku 

Sunda, walaupun masyarakat berbeda suku namun di dalam 

kehidupan sehari-hari mengutamakan persatuan dan kesatuan. 

Disamping itu masyarakat di Kelurahan Pringsewu 

Timur melaksanakan adat istiadat sebagaimana suku lainnya 

yang berada di daerah lain, karena adat merupakan warisan 

nenek moyang yang perlu dilestarikan. Untuk itu setiap suku 

masih tetap melaksanakan ciri khas kebiasaan dan adat 

istiadatnya.Apa yang dilaksanakan pada suku membuktikan 

bahwa mereka cinta kepada tradisi para pendahulunya dengan 

tidak meninggalkan budayanya begitu saja karena sudah 

pindah ke daerah lain. Walaupun berbeda adat istiadat , suku 

dalam kehidupan bermasyarakat, mereka tetap rukun dan 

damai, tidak memandang suku lain rendah budayanya. Sikap 

ini jelas memperkuat persatuan diantara mereka. 
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7. Sarana dan Prasarana yang dimiliki  

a) Sarana Ibadah/keagamaan  

Mengingat masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur 

adalah masyarakat beragama tentunya membutuhkan sarana 

ibadah sebagai tempat pengamalan agama. Bagi masyarakat di 

Kelurahan Pringsewu Timur adanya sarana ibadah, disamping 

dipergunakan sebagai tempat ibadah, masyarakat juga 

mempergunakan sarana ibadah untuk tempat mengadakan 

rapat pembangunan daerah ini. 

Untuk mengetahui sarana ibadah yang ada di 

Kelurahan Pringsewu Timur dapat dilihat pada tabel berikut: 

Table 3.7 

Data Sarana Ibadah Yang Ada Di Desa Sipogu 

No Tempat Ibadah  Jumlah 

1 Masjid 5 

2 Mushola 7 

3 Gereja 2 

4 Vihara/Kelenteng 1 

5 Pura 1 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022). 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah masjid 

di Kelurahan Pringsewu Timur memiliki 5 unit Masjid, 7 unit 

mushola dan 2 unit Gereja, 1 unit Vihara/Kelenteng, dan 1 

unit Pura dari jumlah tersebut terlihat jelas bahwa sarana 

ibadah yang tersedia di Kelurahan Pringsewu Timur sudah 

memadai. 

b) Sarana Pendidikan  

Penduduk di Kelurahan Pringsewu Timur adalah 

masyarakat yang berpendidikan, sekalipun tingkat beragama 

pendidikan beragama, mulai dari sekolah dasar sampai tingkat 

perguruan tinggi. Untuk menghindari kebodohan dan 

keterbelakangan dalam masalah pendidikan, maka sudah 



 48 

sewajarnya disediakan sarana penunjang untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tersebut yakni sarana pendidikan. 

Untuk mengetahui sarana jelas tentang jumlah 

lembaga pendidikan formal yang telah dibangun oleh 

pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur khususnya dalam 

bidang pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3.8 

Data Sarana Pendidikan 

No Jenis Sarana Jumlah 

1 PAUD 4 

2 TK/Sederajat 4 

3 SD/Sederajat 4 

4 SMP/Sederajat 2 

5 SMA/Sederajat 4 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022). 

Dari tabel di atas, lembaga pendidikan di Kelurahan 

Pringsewu Timur dapat dikategorikan baik, hal ini terbukti 

bahwa di Kelurahan Pringsewu Timur telah memiliki jenjang 

lembaga pendidikan yang lengkap. 

Sedangkan jumlah penduduk di Kelurahan Pringsewu 

Timur berdasarkan tingkat pendidikan adalah sebagai berikut: 

Table 3.9 

Data Tingkat Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

No Nama Pendidikan  Jumlah/Jiwa 

1 Tidak/Belum Sekolah 1.268 

2 Belum Tamat SD/Sederajat  865 

3 Tamat SD/Sederajat 1.485 

4 SMP/Sederajat 1.423 

5 SMA/Sederajat 2.215 
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6 Diploma (D1-D2) 267 

7 Diploma IV/Setara I (S1) 493 

8 Setara II (S2) 29 

9 Setara III (S2) 2 

10 Pondok Pesantren 50 

11 Sekolah Luar Biasa 10 

12 Khusus Keterampilan 201 

(Sumber Kantor Kelurahan Pringsewu Timur pada hari 

senin, tanggal 05 September 2022). 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa 

keadaan penduduk di Kelurahan Pringsewu Timur dilihat dari 

tingkat pendidikannya relatif berkembang. Hal ini ditandai 

dengan mendominasinya penduduk pendidikan SLTA yang 

mana yang paling tinggi, walaupun sudah banyak juga yang 

sebagian pendidikan perguruan tinggi. 

 

B. Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di Kelurahan Pringsewu 

Timur 

1. Tradisi Belasungkawa Agama Islam di Kelurahan Pringsewu 

Timur 

Di beberapa daerah terdapat tradisi tertentu dalam hal 

kematian seseorang.Tradisi ini secara turun temurun 

diwariskan dari generasi yang sebelumnya.Meskipun zaman 

sudah modern, namun tradisi ini masih tetap 

dilestarikan.Seperti yang terjadi di Kelurahan Pringsewu 

Timur Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. 

Di kampung ini jika ada seorang anggota keluarga 

yang meninggal, maka tetangga akan segera datang dan 

memberikan bantuan dalam bentuk apapun. Bapak-bapak dan 

laki-laki yang belum menikah akan menyiapkan tenda, kursi, 

peralatan sound sistem, dan barang-barang lain yang nanti 

akan dibutuhkan pada saat upacara pemakaman dan 

setelahnya, sedangkan ibu-ibu menyiapkan segala sesuatu 
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yang berkaitan dengan makanan seperti piring, gelas, tikar dan 

bahan-bahan masakan lainya.  

Kelurahan Pringsewu Timur tidak semua 

penduduknya beragama Islam, walaupun demikian pembelian 

kain kafan, kayu nisan, dan lain-lain untuk pemakaman 

menjadi tanggung jawab sebagian kaum bapak. Sementara itu, 

kaum ibu menyiapkan air untuk memandikan jenazah.Ada 

juga yang mempersiapkan di dapur seperti memasak lauk dan 

sayur sedangkan memasak nasi dan air merupakan tanggung 

jawab dari kaum bapak.Tak lupa pula ada yang belanja 

keperluan dapur seperti bumbu dan lain-lain.
1
 

Masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur dapat 

dikatakan sebagai contoh nyata dari solidaritas sosial yang 

diajarkan oleh Agama Islam. Contoh solidaritas diantara 

anggota masyarakat adalah bahwa ketika seorang meninggal, 

yang bisa jadi keluarga tidak mempunyai makanan yang 

cukup atau keluarga tidak memiliki waktu untuk mencari 

nafkah, maka masyarakat memiliki aturan tertentu sebagai 

bentuk solidaritas terhadap keluarga yang ditinggalkan. 

Aturan tersebut adalah semua masyarakat Kelurahan 

Pringsewu Timur baik Katolik maupun Islam memberikan 

beras atau amplop yang berisi uang seikhlasnya.
2
 

Selain itu, jumlah uang yang disumbangkan dan dana 

yang terkumpul akan membantu mereka dalam banyak hal, 

misalnya untuk menulasi utang. Betapa banyak orang 

meninggal meninggalkan utang lalu lunas karena bantuan 

semacam ini. Uang itu juga bermanfaat bagi keluarga mayit 

setelah kematiannnya sampai akhirnya beban musibah 

tersebut berkurang. 

Menurut penjelasan bapak Warsodikin selaku ketua 

RT 06 di Kelurahan Pringsewu Timur, bahwa tradisi 

merupakan warisan nenek moyang yang harus 

                                                           
1 Siti Nur Daimah, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di 

Kelurahan Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
2 Linus Andar Wiyoto, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di 

Kelurahan Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
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dilestarikan.Seperti tradisi belasungkawa ini sudah seharusnya 

dilestarikan karena tidak berlawanan dengan ajaran agama.
3
 

Semua masyarakat dan pelayat yang datang 

membawa beras dan amplop uang.Pelayat memberikan beras 

dan amplop uang kepada 2 (dua) orang bapak-bapak yang 

bertugas menerima sumbangan beras dari masyarakat dan 

pelayat.Tradisi membawa beras ini sudah ada sejak jaman 

dahulu dan sampai saat ini masih dilestarikan. 

Setelah semua sudah siap, jenazah dimandikan. 

Perwakilan tiga anggota keluarga dan tetangga dekat yang lain 

membentangkan kain jarik (kain batik) yang masih baru 

disambung untuk menutupi jenazah yang dimandikan. Setelah 

jenazah dimandikan lalu dikafani oleh tokoh agama di 

Kelurahan Pringsewu Timur.Setelah itu para tetangga dan 

juga pelayat yang datang dipersilahkan untuk sholat 

jenazah.Jika pelayat sudah sholat jenazah bisa di bagi menjadi 

beberapa kelompok, dan dipersilahkan masuk ke dalam rumah 

yang telah disediakan untuk makan. 

Setelah waktu yang ditentukan, maka upacara 

pemakaman dimulai dari rumah duka. Sebelum jenazah 

diberangkatkan ke makam, maka upacara selanjutnya yaitu 

kepala kelurahan, ketua adat atau ulama memberikan 

sambutan sepatah dua kata. Dan para anggota keluarga 

diberikan kesempatan terakhir untuk menghormati jenazah 

dengan cara berjalan di bawah keranda jenazah yang telah di 

panggul. Yang memanggul jenazah adalah dari pihak 

keluarga.
4
 

Di Kelurahan Pringsewu Timur hanya pria saja yang 

diperbolehkan ikut ke makam.Warga dan pelayat perempuan 

tidak diperbolehkan. Setelah tiba di makam, jenazah di 

masukkan ke liang lahat, setelah dimasukkan ke liang lahat, 

maka jenazah ditimbun dengan tanah. Keluarga dari yang 

meninggal disuruh menginjak-injak sambil warga yang lain 

                                                           
3 Anwar Sodikin, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di 

Kelurahan Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
4 Sailendra, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di Kelurahan 

Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
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memasukkan tanah ke lubang makam. Setelah selesai maka 

akan didoakan oleh salah satu tokoh ulama masyarakat. 

Seperti di daerah lain, di Kelurahan Pringsewu Timur 

ada juga tradisi yasinan dan tahlilan. Sampai hari ketiga atau 

ketujuh diadakan yasinan dan tahlilan, namun acara yasinan 

dan tahlilan dilaksanakan setelah sholat magrib. Masyarakat 

melaksakan yasinan dan tahlilan mulai dari malam pertama di 

kuburkan si mayit sampai malam ketiga atau malam ke 

tujuh.Mereka yang datang adalah warga masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Timur.
5
 

 

2. Tradisi Belasungkawa Agama Katolik di Kelurahan 

Pringsewu Timur 

Tradisi belasungkawa sudah ada sejak dulu bahkan 

sebelum agama masuk dan berkembang di daerah ini. Tradisi 

belasungkawa dalam Katolik di Kelurahan Pringsewu Timur 

tidak jauh berbeda dengan tradisi belasungkawa Islam yaitu 

ketika seseorang meninggal, maka semua masyarakat akan 

berkumpul di rumah duka dan berbagi tugas. Sebagian 

masyarakat Katolik menyanyikan lagu-lagu kerohanian yang 

bermaksud untuk menenangkan pikiran keluarga si mayit, 

menyampaikan Firman-firman Tuhan yang berhubungan 

dengan kematian, dan juga memberikan kata-kata nasihat 

kepada keluarga si mayit supaya sabar dan ikhlas. Kaum 

bapak menyiapkan tenda, sound sistem, dan peralatan lainnya 

yang dibutuhkan untuk pemakaman.ada juga yang tugasnya 

mengumpulkan beras dan uang yang dibawa oleh masyarakat. 

Jika ada yang meninggal masyarakat akan membawa beras 

atau amplop yang berisi uang seikhlasnya. Sedangkan kaum 

ibu tugasnya di dapur untuk mempersiapkan makanan bagi 

keluarga si mayit dan pelayat yang datang.
6
 

Di Kelurahan Pringsewu Timur ini ada aturan yang 

peti matinya itu dibuat sendiri oleh masyarakat dengan arti 

                                                           
5 Anwar Sodikin, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di 

Kelurahan Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
6 Sutarjo, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di Kelurahan 

Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
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lain petinya atau ada juga yang membeli tergantung 

kemampuan. Dan yang membuat peti mati untuk si mayit 

adalah tugas dan tanggung jawab dari kaum bapak, sedangkan 

untuk rangkaian bunganya merupakan tugas dari kaum 

perempuan. 

Di Kelurahan Pringsewu Timur ini sikap tolong 

menolong merupakan tradisi yang sudah mendarah daging 

dalam masyarakat.Contohnya dalam keadaan berduka, semua 

masyarakat mulai dari anak-anak, Remaja, bapak-bapak 

maupun ibu-ibu mempunyai tugas masing-masing yang tanpa 

harus diperintah sudah melaksanakan tugasnya.Tanpa 

terkecuali baik yang Katolik maupun yang umat Islam. 

Setelah itu maka si mayit akan dimandikan oleh 

keluarga dekat dan dipakaikan baju kesayangannya lengkap 

dengan jas, dasi, sepatu (untuk laki-laki) dan baju kebaya, 

Sepatu dan di make up dengan bedak khusus mayit (untuk 

perempuan). Sebelum peti ditutup, keluarga dipersilahkan 

melihat mayit untuk yang terakhir kalinya, dan diperbolehkan 

berfoto dengan si mayit untuk terakhir kalinya dan sebagai 

kenang-kenangan.Sembari menyanyikan lagu-lagu kerohanian 

maka petinya pun ditutup.Lalu diangkat keluar rumah untuk 

melaksankan upacara selanjutnya. 

Lanjut dengan tradisi selanjutnya yaitu dimana 

beberapa orang menyampaikan sepatah dua kata dimulai dari 

kepala kelurahan, ketua adat dan ditutup oleh pastor. Kata-

kata yang disampaikan adalah sekitar kehidupan simayit, 

mulai dari umurnya, keluarganya dan hutangnya. Jika simayit 

mempunyai hutang maka keluarga yang akan melunasinya. 

Setelah penyampaian ditutup maka tibalah saatnya 

mayat akan dikuburkan, dari rumah si mayat atau rumah duka 

diangkat menuju pemakaman, setelah sampai di pemakaman 

peti dimasukkan ke dalam liang lahat dan pimpinan atau 

pastor menaburkan tanah dan diikuti oleh keluarga dan 

menanburkan bunga sambil membacakan ayat Alkitab, 

menyusul doa umat atau para pelayat yang ikut ke kuburan 

dan ditutup dengan pastor meletakkan tanda salib di atas peti. 
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Setelah si mayit dikuburkan maka pelayat akan dibagi 

dalam beberapa kelompok untuk makan siangdi rumah warga 

yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Di Kelurahan 

Pringsewu Timur ini anak remaja akan menjamu pelayat yang 

datang. Para tamu dipersilahkan makan duluan, selanjutnya 

kaum ibu-ibu dari Kelurahan Pringsewu Timur dan Anak-

anak makan diluar rumah.Sudah menjadi kebiasaan setelah 

semua pelayat dan tamu pulang, maka remaja lah yang 

mencuci piring, mencuci semua pelaratan masak dan juga 

membereskan rumah yang dipakai untuk makan para tamu.
7
 

 

C. Kondisi Sosial Masyarakat 

1. Kemasyarakatan 

Pada dasarnya masyarakat Kelurahan Pringsewu 

Timur merupakan masyarakat yang guyub, rukun dan saling 

terbuka. Hubungan sosial yang terjadi antar pemeluk agama 

menjadi salah satu bentuk kerukunan yang terjadi di wilayah 

Kelurahan Pringsewu Timur seperti dalam kegiatan 

silaturahmi yang diawali dengan ngopi bareng, pembangunan 

sarana ibadah atau rumah, acara kematian, kerja bakti guna 

kepentingan umum, ronda malam yang dilakukan bersama-

sama. Hal tersebut dilakukan secara bergantian sebagai 

pertahanan keamanan, bakti sosial, kegiatan olahraga, 

pengobatan gratis maupun donor darah yang dilakukan umat 

non-muslim dilingkungan rumah ibadah dengan bekerjasama 

dengan lembaga-lembaga keagamaan sebagai penanggung 

jawab acara tersebut. 

Dalam hal kerukunan bertetangga, dapat dilihat dari 

tempat tinggal mereka yang berdekatan. Sejak dahulu hingga 

sekarang mereka senantiasa mencerminkan kehidupan yang 

bersahabat, rukun, dan damai. Tidak lepas dari hal tersebut 

peran tokoh agama yang memiliki pemahaman mendalam 

                                                           
7 Sugeng, “Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa di Kelurahan 

Pringsewu Timur”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
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terkait kerukunan antar umat beragama dan kesadaran 

masyarakat itu sendiri.
8
 

2. Budaya 

Budaya sebagai manifestasi peradaban manusia dalam 

wujud bahasa, cara dan upacara yang berhubungan dengan 

sesama manusia maupun Tuhan, yang hidup dan tumbuh 

berkembang di Kabupaten Pringsewu, tentunya sejalan 

dengan hadirnya manusia di wilayah Kelurahan Pringsewu 

Timur. Dalam hal kerukunan bertetangga, dapat dilihat dari 

tempat tinggal mereka yang berdekatan. Dari dahulu hingga 

sekarang mereka senantiasa menjaga kehidupan yang rukun, 

dan damai.
9
 

Di kalangan penduduk yang sebagian besar beragama 

Islam, pada empat dasa warsa lalu, masih kental dengan warna 

budaya nenek moyang bangsa kita, yaitu nuansa Hindu. Tidak 

sedikit acara-acara ritual yang dilakukan orang Kelurahan 

Pringsewu Timur begitu pula di wilayah Kelurahan Pringsewu 

Timur yang sebagian besar muslim disertai dengan media atau 

barang-barang tertentu, seperti sesajen, ancak, dupa yang 

mirip dengan acara ritual kegamaan Hindu. Benda-benda 

seperti itu sering ditemukan pada kegiatan kenduren maupun 

sejenisnya. Pada setiap upacara perkawinan misalnya, di 

sudut-sudut rumah tertentu biasanya terdapat “ancak”, yaitu 

sebuah sesajen kecil yang diisi dengan kue-kue tertentu, atau 

benda lain yang diyakini disenangi makhluk ghaib.
10

 

Ada juga sebuah ritual “tolak bala” yang dilakukan di 

rumah warga yang percaya akan hal ini. Kegiatan ini 

dilakukan pada hari terakhir di bulan Safar. Karena terdapat 

keyakinan terdahulu, bahwa di bulan Safar sering terjadi 

musibah atau bencana, maka diadakan ritual “tolak bala” 

                                                           
8 Sailendra, “Kondisi Sosial Masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur”, 

Wawancara. 1 Desember 2022 
9 Linus Andar Wiyoto, “Kondisi Sosial Masyarakat Kelurahan Pringsewu 

Timur”, Wawancara. 1 Desember 2022 
10 Sugeng, “Kondisi Sosial Masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur”, 

Wawancara. 1 Desember 2022 
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dengan istilah Rebo Wakasan. Sejak tahun 1970-an kegiatan 

seperti itu mulai ditinggalkan, dengan adanya gerakan dakwah 

Islam dan pengajian-pengajian yang dilakukan oleh umat 

Islam baik melalui majlis taklim maupun di masjid.
11

  

Terkait dengan budaya dan nilai tradisional daerah 

Kelurahan Pringsewu Timur, hal yang paling terkenal dalam 

warisan budaya nampaknya belum terekspose secara luas. Di 

era 1980-an Kelurahan Pringsewu Timur mulai dikenal 

sebagai “miniatur Negara Indonesia”. Sebutan itu dikenal 

karena masyarakatnya yang memiliki perbedaan dari segi ras, 

suku dan agama. 

3. Keagamaan  

Didalam data kependudukan berdasarkan pemeluk 

agama di wilayah Pringsewu, menunjukkan bahwa semua 

agama yang diakui di negara ini memiliki penganut serta 

sarana peribadatannya yang tersebar di beberapa desa, 

persentase terbesar terdapat di kalangan muslim yang 

populasinya berada di sekitaran angka 70% dan non-muslim 

30%. Demikian juga jumlah sarana peribadatannya. 

Berbicara kehidupan sosial keagamaan yang tercipta 

sejauh ini, kegiatan keagamaan semua pemeluk umat 

beragama di wilayah Kelurahan Pringsewu Timur terlihat 

saling menghormati dan menjaga keamanan satu sama lain. 

Ketika masing-masing dari umat beragama sedang merayakan 

hari rayanya maupun dalam perayaan hari besar agama semua 

umat yang berbeda agama saling menghormati akan 

berjalannya kegiatan keagamaan tersebut bahkan dari pemuda 

juga turut membantu pelaksanaan peringatan hari besar agama 

seperti ketika umat Islam dalam mengadakan peringatan 

maulid nabi mereka para pemuda yang berbeda agama ikut 

membantu dalam penataan sound sistemnya maupun dalam 

penataan mimbarnya. Begitu pula sebaliknya ketika ada 

perayaan natal pemuda dan juga masyarakat Kelurahan 

                                                           
11 Anwar Sodikin, “Kondisi Sosial Masyarakat Kelurahan Pringsewu 

Timur”, Wawancara. 1 Desember 2022 
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Pringsewu Timur selalu hadir berada di garda terdepan demi 

terciptanya suasana yang kondusif.
12

 

Kemudian tercermin dari sikap warga non muslim 

ketika umat muslim sedang merayakan hari raya Idul Fitri 

mereka juga sangat toleran dan menghormati bahkan warga 

non muslim ikut bersilaturahmi ketetangganya pula untuk 

memohon permaafan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perdamaian antar umat beragama di kelurahan Pringsewu 

Timur dalam kegiatan keagamaan bersifat perdamaian yang 

positif.
13

 

Begitu juga saat adanya sebuah kabar kematian atau 

suasana duka yang dialami oleh salah satu masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Timur. Mereka yang tinggal berdekatan 

warga Islam ataupun Katolik bergegas untuk datang tanpa 

mebedakan satu sama lain dan saling membantu untuk 

mepersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan untuk 

berjalanya subuah kedukaan dan  prosesi kematian si mayit.  

Dengan kondisi demikian, suasana kemasyarakatan 

dalam konteks kerukunan umat beragama terjaga secara 

kondusif. Kalaupun terjadi percikan-percikan kecil, terlebih 

disebabkan kurangnya komunikasi serta pemahaman dalam 

penyelenggaraan aktifitas peribadatan, yang dijalankan tidak 

sesuai dengan aturan yang berlaku, sehingga kecenderungan 

menimbulkan gangguan ketertiban umum. 

 

 

 

 

 

  

                                                           
12 Anwar Sodikin, “Kondisi Sosial Masyarakat Kelurahan Pringsewu 

Timur”, Wawancara. 1 Desember 2022 
13 Sugeng, “Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Kerukunan Umat 

Beragama”, Wawancara. 25 Agustus 2022 
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BAB IV 

ANALISIS TRADISI BELASUNGKAWA DAN KERUKUNAN 

UMAT BERAGAMA 

 

A. Pelaksanaan Tradisi Belasungkawa dalam Kerukunan antar 

umat beragama di Kelurahan Pringsewu Timur 

Kerukunan antar umat beragama berangkat dari 

kemajemukan agama (keragaman agama) yang ada seperti di 

Kelurahan Pringsewu Timur yang memiliki lima agama yang 

diakui secara sah oleh Negara yaitu Islam, Katholik, Kristen, 

Hindu, dan Budha. Kemajemukan agama berarti pluralisme 

agama. Sedangkan kerukunan beragama mengacu pada istilah 

agree in disagreement setuju dalam perbedaan, artinya setiap 

penganut agama masing-masing meyakini bahwa apa yang 

mereka anut merupakan ajaran yang baik dan benar, disamping 

adanya perbedaan-perbedaan dengan ajaran agama lain terdapat 

pula berbagai persamaan antara satu agama dengan agama yang 

lain. 

1. Tradisi Belasungkawa Agama Islam di Kelurahan Pringsewu 

Timur 

Di beberapa daerah terdapat tradisi tertentu dalam hal 

kematian seseorang.Tradisi ini secara turun temurun 

diwariskan dari generasi yang sebelumnya.Meskipun zaman 

sudah modern, namun tradisi ini masih tetap 

dilestarikan.Seperti yang terjadi di Kelurahan Pringsewu 

Timur Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Di 

Kelurahan Pringsewu Timur ini jika ada seorang anggota 

keluarga yang meninggal, maka tetangga akan segera datang 

dan memberikan bantuan dalam bentuk apapun. Bapak-bapak 

dan laki-laki yang belum menikah akan menyiapkan tenda, 

kursi, peralatan sound sistem, dan barang-barang lain yang 

nanti akan dibutuhkan pada saat upacara pemakaman dan 

setelahnya, sedangkan ibu-ibu menyiapkan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan makanan seperti piring, gelas, tikar dan 

bahan-bahan masakan lainya.  

Bedasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Ibu Siti Nur Daimah salah salah satu tokoh masyarakat yang 
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beragama Islam bahwa di Kelurahan Pringsewu Timur tidak 

semua penduduknya beragama Islam, walaupun demikian 

pembelian kain kafan, kayu nisan, dan lain-lain untuk 

pemakaman menjadi tanggung jawab sebagian kaum bapak. 

Sementara itu, kaum ibu menyiapkan air untuk memandikan 

jenazah.Ada juga yang mempersiapkan di dapur seperti 

memasak lauk dan sayur sedangkan memasak nasi dan air 

merupakan tanggung jawab dari kaum bapak.Tak lupa pula 

ada yang belanja keperluan dapur seperti bumbu dan lain-lain. 

Menurut hasil wawancara yang peneliti dapatkan dari 

Bapak Linus Andar Wiyoto dimana menurut bapak Linus 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur dapat dikatakan 

sebagai contoh nyata dari solidaritas sosial yang diajarkan 

oleh Agama Islam. Contoh solidaritas diantara anggota 

masyarakat adalah bahwa ketika seorang meninggal, yang 

bisa jadi keluarga tidak mempunyai makanan yang cukup atau 

keluarga tidak memiliki waktu untuk mencari nafkah, maka 

masyarakat memiliki aturan tertentu sebagai bentuk solidaritas 

terhadap keluarga yang ditinggalkan. Aturan tersebut adalah 

semua masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur baik Katolik 

maupun Islam memberikan beras atau amplop yang berisi 

uang seikhlasnya. 

Selain itu, jumlah uang yang disumbangkan dan dana 

yang terkumpul akan membantu mereka dalam banyak hal, 

misalnya untuk menulasi utang. Betapa banyak orang 

meninggal meninggalkan utang lalu lunas karena bantuan 

semacam ini.Uang itu juga bermanfaat bagi keluarga mayit 

setelah kematiannnya sampai akhirnya beban musibah 

tersebut berkurang. 

Menurut penjelasan Bapak Warsodikin selaku Ketua 

RT 06 bahwa tradisi merupakan warisan nenek moyang yang 

harus dilestarikan.Seperti tradisi belasungkawa ini sudah 

seharusnya dilestarikan karena tidak berlawanan dengan 

ajaran agama. Semua masyarakat dan pelayat yang datang 

membawa beras dan amplop uang.Pelayat memberikan beras 

dan amplop uang kepada 2 (dua) orang bapak-bapak yang 

bertugas menerima sumbangan beras dari masyarakat dan 
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pelayat.Tradisi membawa beras ini sudah ada sejak jaman 

dahulu dan sampai saat ini masih dilestarikan. 

Setelah semua sudah siap, jenazah dimandikan. 

Perwakilan tiga anggota keluarga dan tetangga dekat yang lain 

membentangkan kain jarik (kain batik) yang masih baru 

disambung untuk menutupi jenazah yang dimandikan. Setelah 

jenazah dimandikan lalu dikafani oleh tokoh agama di 

Kelurahan Pringsewu Timur.Setelah itu para tetangga dan 

juga pelayat yang datang dipersilahkan untuk sholat 

jenazah.Jika pelayat sudah sholat jenazah bisa di bagi menjadi 

beberapa kelompok, dan dipersilahkan masuk ke dalam rumah 

yang telah disediakan untuk makan. 

Setelah waktu yang ditentukan, maka upacara 

pemakaman dimulai dari rumah duka.Sebelum jenazah 

diberangkatkan ke makam, maka upacara selanjutnya yaitu 

kepala kelurahan, ketua adat atau ulama memberikan 

sambutan sepatah dua kata. Dan para anggota keluarga 

diberikan kesempatan terakhir untuk menghormati jenazah 

dengan cara berjalan di bawah keranda jenazah yang telah di 

panggul. Yang memanggul jenazah adalah dari pihak 

keluarga. 

Setelah tiba di makam, jenazah di masukkan ke liang 

lahat, setelah dimasukkan ke liang lahat, maka jenazah 

ditimbun dengan tanah. Keluarga dari yang meninggal disuruh 

menginjak-injak sambil warga yang lain memasukkan tanah 

ke lubang makam. Setelah selesai maka akan didoakan oleh 

salah satu tokoh masyarakat. 

Seperti di daerah lain, di Kelurahan Pringsewu Timur 

ada juga tradisi yasinan dan tahlilan. Sampai hari ketiga atau 

ketujuh diadakan yasinan dan tahlilan, namun acara yasinan 

dan tahlilan dilaksanakan setelah sholat magrib.Masyarakat 

melaksakan yasinan dan tahlilan mulai dari malam pertama di 

kuburkan si mayit sampai malam ketiga atau malam ke tujuh. 

Mereka yang datang adalah warga masyarakat Kelurahan 

Pringsewu Timur. 
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2. Tradisi Belasungkawa Agama Katolik di Kelurahan 

Pringsewu Timur 

Bedasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan 

Bapak Sugeng selaku tokoh masyarakat beragama Katolik 

menjelaskan bahwa Tradisi belasungkawa dalam Katolik di 

Kelurahan Pringsewu Timur tidak jauh berbeda dengan tradisi 

belasungkawa Islam yaitu ketika seseorang meninggal, maka 

semua masyarakat akan berkumpul di rumah duka dan berbagi 

tugas. Sebagian masyarakat Katolik menyanyikan lagu-lagu 

kerohanian yang bermaksud untuk menenangkan pikiran 

keluarga si mayit, menyampaikan Firman-firman Tuhan yang 

berhubungan dengan kematian, dan juga memberikan kata-

kata nasihat kepada keluarga si mayit supaya sabar dan ikhlas. 

Kaum bapak menyiapkan tenda, sound sistem, dan peralatan 

lainnya yang dibutuhkan untuk pemakaman.ada juga yang 

tugasnya mengumpulkan beras dan uang yang dibawa oleh 

masyarakat.  

Menurut data hasil wawancara dengan Bapak Sutarjo jika 

ada yang meninggal maka masyarakat yang berbelasungkawa 

akan membawa beras atau amplop yang berisi uang 

seikhlasnya. Sedangkan kaum ibu tugasnya di dapur untuk 

mempersiapkan makanan bagi keluarga si mayit dan pelayat 

yang datang. Di Kelurahan Pringsewu Timur ini ada aturan 

yang peti matinya itu dibuat sendiri oleh masyarakat dengan 

arti lain petinya tidak dibeli. Dan yang membuat peti mati 

untuk si mayit adalah tugas dan tanggung jawab dari kaum 

bapak, sedangkan untuk rangkaian bunganya merupakan tugas 

dari anak gadis. 

Di kelurahan Pringsewu Timur ini sikap tolong menolong 

merupakan tradisi yang sudah mendarah daging dalam 

masyarakat. Contohnya dalam keadaan berduka, semua 

masyarakat mulai dari anak-anak, Remaja, bapak-bapak 

maupun ibu-ibu mempunyai tugas masing-masing yang tanpa 

harus diperintah sudah melaksanakan tugasnya. Tanpa 

terkecuali baik yang Katolik maupun yang umat Islam. 

Setelah itu maka si mayit akan dimandikan oleh keluarga 

dekat dan dipakaikan baju kesayangannya lengkap dengan jas, 
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dasi, sepatu (untuk laki-laki) dan baju kebaya, Sepatu dan di 

make up dengan bedak khusus mayit (untuk perempuan), 

pakaian tersebut juga dikenaakan oleh orang-orang terdekat si 

mayit seperti keluarga, kerabat, dan juga teman dekat. 

Sebelum peti ditutup, keluarga dipersilahkan melihat mayit 

untuk yang terakhir kalinya, dan diperbolehkan berfoto 

dengan si mayit untuk terakhir kalinya dan sebagai kenang-

kenangan.Sembari menyanyikan lagu-lagu kerohanian maka 

petinya pun ditutup.Lalu diangkat keluar rumah untuk 

melaksankan upacara selanjutnya. 

Lanjut dengan tradisi selanjutnya yaitu dimana beberapa 

orang menyampaikan sepatah dua kata dimulai dari kepala 

kelurahan, ketua adat dan ditutup oleh pastor.Kata-kata yang 

disampaikan adalah sekitar kehidupan simayit, mulai dari 

umurnya, keluarganya dan hutangnya. Jika simayit 

mempunyai hutang maka keluarga yang akan melunasinya. 

Setelah penyampaian ditutup maka tibalah saatnya mayat 

akan dikuburkan, dari rumah si mayat atau  rumah duka 

diangkat menuju pemakaman, setelah sampai di pemakaman 

peti dimasukkan ke dalam liang lahat dan pimpinan atau 

pastor menaburkan tanah dan diikuti oleh keluarga dan 

menanburkan bunga sambil membacakan ayat Alkitab, 

menyusul doa umat atau para pelayat yang ikut ke kuburan 

dan ditutup dengan pendeta meletakkan tanda salib di atas 

peti. Setelah si mayit dikuburkan maka acara selanjutnya yaitu 

kebaktian di rumah duka selama tiga hari. 

Demikian paparan dan fakta yang peneliti dapatkan dari 

lapangan bahwasanya Tradisi belasungkawa adalah salah satu 

dari sekian banyaknya tradisi yang ada dalam masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Timur yang menjadi alasan masyarakat 

untuk tetap hidup berdampingan, rukun tanpa 

mempermasalahkan keyakinan masing-masing. Dengan adanya 

tradisi belasungkawa ini masyarakat saling tolong menolong 

ketika dalam kesusahan, kedukaan tanpa mempermasalahkan 

agama. Karena sejatinya manusia hidup membutuhkan bantuan 

dari orang lain. 
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Tradisi Belasungkawa yang sudah berjalan sangat lama di 

Kelurahan Pringsewu Timur dan prosesi Tradisi Belasungkawa 

yang sedikit berbeda karena sudah disesuaikan dengan kehidupan 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur  namun yang 

membedakan dari segi prosesi yang menggunakan ajaran 

agamanya dari Islam maupun Katolik. Walaupun demikian Islam 

dan Katolik masih bisa bekerja sama dalam hal tradisi 

belasungkawa contohnya membantu menyiapkan makanan untuk 

keluarga yang berduka, menyiapkan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan pemakaman si mayit dan membantu 

meringankan beban duka yang diterima keluarga yang 

ditinggalkan, dalam bentuk amplop berisi uang dan beras. 

Prosesi Tradisi yang hampir sama menjadi sebuah acuan 

bagi masyarakat Kelurahan Peingsewu Timur yang memeluk 

agama Islam ataupun Katolik untuk saling menghormati, 

menerima dan menjaga kerukunan antar umat beragama yang 

dimaksud untuk sebuah kehidupan harmonis dan damai. Menurut 

Berger dalam teori kontruksi sosial manusia berada dalam 

pengaruh kenyataan obyektif dan subyektif. Dalam kenyataan 

obyektif, manusia secara struktural dipengaruhi oleh lingkungan 

di mana manusia tinggal. Atau dengan kata lain, arah 

perkembangan manusia ditentukan secara sosial, dari saat lahir 

hingga tumbuh dewasa dan tua. Dengan kontruksi sosial ini 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur memiliki rasa saling 

menghormati dan menghargai satu sama lain untuk menjaga 

kerukunan umat beragama salah satu faktor yang mempengaruhi 

kerukunan yaitu masih berlangsungnya tradisi belasungkawa di 

Kelurahan Pringsewu Timur.  

Thibaut dan Kelley bahwa interaksi sosial sebagai 

peristiwa saling mempengaruhi satu sama lain ketika dua orang 

atau lebih hadir bersama, mereka menciptakan suatu hasil satu 

sama lain atau berkomunikasi satu sama lain. Jadi dalam kasus 

interaksi, tindakan setiap orang bertujuan untuk mempengaruhi 

individu lain. Kerukunan sosial dapat terjadi apabila terjadi 

interaksi rasional antar kelompok, etnis, agama dll dalam 

masyarakat yang saling memguntungkan, memberikan manfaat 

masing-masing.  Orang yang beragamaharus meyakini bahwa 
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agama yang dia peluk adalah agama yang paling benar dan baik. 

Dengan keyakinan itu, seseorang akan terdorong untuk berbuat 

sesuai dengan keyakinannya. Setiap agama memang berbeda satu 

sama lainnya, tetapi di samping itujuga ada persamaannya. 

Berdasarkan pengertian itu, timbul sikap saling menghormatidan 

akan tercipta kerukunan hidup antar umat beragama. Prinsip ini 

merupakan perwujudan semangat “Bhinneka Tunggal Ika”. 

Seperti halnya di Kelurahan Pringsewu Timur dimana 

masyarakatnya yang plural dan berbeda telah tinggal bersama 

dengan kehidupan yang rukun dan harmoni. 

Terlepas dari perbedaan belasungkawa dalam Agama 

Islam dan Katolik, tentu ada juga titik persamaan belasungkawa 

dalam kedua agama tersebut. Pada hakikatnya untuk tradisi 

belasungkawa dilakukan berdasarkan ajaran agama. Jadi 

masyarakat Islam dan Katolik yang ingin Berbelasungkawa 

sama-sama bergantian jika ada dari keluarga masyarakat Islam 

ataupun Katolik ada yang berduka cita, tidak mengikuti prosesi 

ajaran keagamaan namun mereka hanya sebatas datang untuk 

berbelasungkawa, menghormati, memberi semangat, dan 

membantu keluarga yang berduka dalam mempersiapkan prosesi 

pemakaman seperti menyiapkan makanan dan tempat untuk para 

masyarakat yang datang untuk berbelasungkawa. Selain itu Islam 

dan Katolik sama-sama melakukan pemakaman atau penguburan 

mayit. Selain itu, dalam Islam setelah mayit dikuburkan maka 

acara selanjutnya yaitu acara yasinan selama tigaatau tujuh hari 

tergantung kemampuan dan kemauan dari pihak keluarga dan 

dilaksanakan di rumah duka. Dalam Agama Kristen setelah mayit 

dikuburkan acara selanjutnya yaitu kebaktian di rumah duka 

selama tiga hari. 

Bedasarkan pengalaman peneliti saat terjun langsung 

menyaksikan prosesi Tradisi Belasungkawa antara masyarakat 

Islam dan Katolik di Kelurahan Pringsewu Timu. Yaitu kondisi 

berlangsungnya Tradisi Belasungkawa saat masyarakat Islam ada 

yang meninggal dunia, Dimana masyarakat Katolik melakukan 

belasungkawa dengan tujuan menghormati, menyemangati, atau 

bahkan membantu masyarakat Islam yang sedang berduka dan 

begitupun sebaliknya jika ada masyarakat Katolik ada yang 
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meninggal dunia masyarakat Islam juga datang untuk 

berbelasungkawa. Masyarakat Islam maupun Katolik yang 

datang untuk ekspresikan dirinya untuk berbelasungkawa 

menunjukan bahwa masyarakat disana sangat menghormati dan 

menjunjung tinggi sikap toleransi kerukunan umat beragama. 

Dan masyarakat yang datang tidak sekedar berbelasungkawa, 

namun mereka juga membantu prosesi dalam tradisi 

belasungkawa seperti membantu, menyemangati, dan menghibur 

kelurga yang ditinggalkan. Mereka melakukan belasungkawa 

hanya sebatas tradisi budayanya saja tidak melebihi dan ikut 

melaksanakan prosesi keagamaan seperti di Islam ada tahlilan 

atau yasinan dan di Katolik ada menyayikan lagu-lagu rohani dan 

kebaktian dirumah duka setelah mayit dikuburkan.  

Seperti berjalanya prosesi Tradisi Belasungkawa di dalam 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur dimana suasanya 

terlihat sangat hangat, damai dan harmonis. Dan mereka datang 

dengan kesadaran perasaan mereka masing-masing tanpa 

paksaan dari siapapun, selain melakukan penghormatan 

belasungkawa mereka juga menganggap kedatangan mereka juga 

untuk saling bertemu, saling berkomunikasi, dan mempererat tali 

silahturahmi antara sesama masyarakat Kelurahan Pringsewu 

Timur. 

 

B. Dampak Tradisi Belasungkawa terhadap Kerukunan Umat 

Beragama 

Secara umum hubungan antar umat beragama di 

Kelurahan Pringsewu Timur berjalan baik, namun hanya pada 

tataran kegiatan sosial, dimana tidak ada keterkaitan aqidah, 

karena yang dikhawatirkan warga non-muslim bila umat muslim 

memiliki prasangka buruk terhadap mereka, terlebih tidak dapat 

dipungkiri bahwa agama Katolik dan Islam merupakan agama 

misi, artinya akan selalu ada isu-isu seputar Kristenisasi dan 

Islamisasi. Tradisi Belasungkawa adalah salah satu dari 

banyaknya kegiatan yang ada di Kelurahan Pringsewu Timur, 

dimana dengan berlangsungnya Tradisi Belasungkawa dari dulu 

hingga sekarang menjadi faktor penting terjalinya suasana 

kehidupan yang damai, nyaman, aman dan menjaga 
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keharmonisan kerukunan umat beragama masyarakat Kelurahan 

Pringsewu Timur. Dari hasil penelitian dilapangan dapat 

dikatakan bahwa faktor tradisi belasungkawa ini cukup 

memberikan dampak yang baik di masyarakat kelurahan 

Pringsewu Timur 

  Menurut data yang peneliti dapatkan dari lapangan 

mengenai dampak yang terjadi dari Tradisi Belasungkawa 

terhadap  Kerukunan Umat Beragama yaitu: 

1. Terwujudnya Kerukunan di Kelurahan Pringsewu Timur 

Adanya sikap toleransi sangat penting untuk menciptakan 

keharmonisan dan kerukunan dalam masyarakat. Toleransi 

penting untuk diterapkan karena kondisi Kelurahan 

Pringsewu Timur yang begitu heterogen. Dengan adanya 

toleransi membuat masyarakat dapat hidup berdampingan 

dengan rukun, meski berbeda-beda suku dan agamanya. 

2. Menciptakan Lingkungan yang Damai dan Tenteram 

Jika sudah tercipta kerukunan, akan tercipta lingkungan 

yang damai dan tenteram. Hal ini hanya bisa diwujudkan 

jika toleransi diterapkan di tiap elemen masyarakat. 

Dengan toleransi, masyarakat pun jadi bisa hidup damai 

dan tenteram satu sama lain. Tanpa takut adanya konflik 

antar tetangga karena sebuah perbedaan suatu agama. 

3. Mempererat Tali Persaudaraan 

Tradisi Belasungkawa di Kelurahan Pringsewu Timur juga 

bermanfaat untuk mempererat tali persaudaraan. Dengan 

menerapkan sikap toleransi, masyarakat bisa saling 

berinteraksi dengan siapa saja tanpa melihat latar belakang 

agama dan sukunya sehingga mampu mempererat 

persaudaraan dengan sesama. 

4. Menghindari Konflik dan Perpecahan 

Adanya toleransi sangat penting untuk menghindari konflik 

dan perpecahan, terutama yang melibatkan suku dan 

agama. Perbedaan yang ada pastinya rawan menimbulkan 

perpecahan dan konflik. Namun, jika masyarakat sadar 

untuk bersikap toleran maka perbedaan itu justru malah 

menjadi keindahan. Untuk itu ke depannya, sikap toleransi 

harus diterapkan untuk menghindari terjadinya konflik. 
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5. Memperkuat Tercapainya Mufakat 

Dalam suatu musyawarah atau perundingan, sering terjadi 

kesulitan untuk menentukan mufakat. Dengan menjunjung 

tinggi toleransi, proses musyawarah akan berjalan 

sempurna tanpa muncul perpecahan. Toleransi menjadi 

penting untuk memperkuat tercapainya mufakat dalam 

bermusyawarah. Dengan sikap saling menghargai pendapat 

antaranggota dan mengutamakan kepentingan bersama 

dibanding kepentingan pribadi. 

6. Menghindari Sikap Diskriminasi 

Diskriminasi sering terjadi pada kelompok minoritas, baik 

dalam bentuk cemoohan atau persekusi fisik. Adanya 

toleransi bisa menghindari terjadinya diskriminasi atau 

intoleransi, di mana setiap orang harus lebih menghormati 

hak-hak dari kaum minoritas tersebut. 

7. Meningkatkan Keimanan 

Setiap agama tentu mengajarkan untuk menjalankan sikap 

toleransi pada sesama manusia. Ketika seseorang mampu 

bersikap toleran, ia akan mengenal banyak orang dengan 

berbagai latar belakang agama. Hal tersebut menjadi bekal 

untuk meningkatkan kekuatan dalam iman pada masing-

masing agama yang dianut. 

8. Melatih Diri Jadi Lebih Baik 

Toleransi juga memiliki manfaat bagi diri sendiri. Dengan 

menumbuhkan sikap toleransi, akan membuat seseorang 

menjadi lebih baik lagi. Sikap saling menghargai dan 

menahan amarah dibutuhkan dalam menerapkan toleransi 

yang tentunya berdampak agar diri sendiri menjadi lebih 

baik. 

9. Ikatan Persaudaraan  

Dalam hal kehidupan sosial jelas terlihat ikatan 

persaudaraan dari interaksi sosial dengan adanya kerja 

sama saling membantu satu dengan yang lainnya. Dalam 

lingkungan tempat tinggal saja memiliki perbedaan 

keyakinan. Bukti bahwa dampak dari tradisi belasungkawa 

terhadap kerukunan di kelurahan Pringsewu Timur tidak 

dibuat-buat ialah ketika ada seorang muslim di lingkungan 
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masyarakat Katolik yang meninggal dunia, mereka tidak 

bersikap masa bodoh, umat Katolik biasanya ikut serta 

dalam penyediaan tempat untuk tamu-tamu yang akan 

menyambangi keluarga yang ditinggalkan. Begitu halnya 

dengan umat Katolik ketika tertimpa musibah kehilangan 

anggota keluarganya, umat muslim di lingkungan 

kelurahan Pringsewu Timur ikut serta membantu 

penyelenggaraan. 

Dengan adanya perbedaan-perbedaan tersebut maka tidak 

bisa dikatakan bahwa akan timbul konflik. Tetapi konflik-

konflik yang dilatar belakangi oleh perbedaan ini tidak 

dipermasalahkan dan bahkan konflik tersebut tidak pernah 

terjadi. Dengan demikian terlihat bahwa tradisi 

belasungkawa memiliki dampak penting di masyarakat 

dalam menjaga kerukunan. Ikatan persaudaraan seperti ini 

yang mesti di contoh dan perlu diimplementasikan sebab 

menjalin ikatan persaudaraan sama halnya seperti menjalin 

kerukunan.  

10. Kerjasama yang baik  

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak 

dapat lepas dari ketergantunagan kepada manusia lainnya. 

Seperti sejak lahir manusia memerlukan bantuan dan 

membutuhkan kerjasama dengan orang lain. Karena 

kondisi inilah manusia harus membiasakan sejak dini 

untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain dan 

menyelesaikan suatu masalah ataupun mengenai pekerjaan.  

Demikian pula yang terjadi di masyarakat kelurahan 

Pringsewu Timur. Hal ini terlihat apabila tetangganya ada 

kesulitan maka mereka membantunya walaupun bukan satu 

agama dengannya, selain itu ada contoh kegiatan 

kerjasama yang sampai saat ini masih dilakukan 

masyarakat kelurahan Pringsewu Timur, yaitu didalam 

Tradisi Belasungkawa dimana masyarakat saling tolong 

menolong saat adanya sebuah kabar duka kematian tanpa 

memandang dari si mayit dari keluarga beragama islam 

ataupun katolik. Dengan adanya kerjasama inilah 

kerukunan dalam kehidupan sehari-hari akan tercipta.  
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Kerukunan umat beragama di masyarakat kelurahan 

Pringsewu Timur tampak walaupun bukan satu agamanya 

yang membutuhkan pertolongan, mereka akan tetap 

ditolong. Ada banyak sekali manfaat yang dapat kita 

rasakan dengan adanya kerjasama yang baik antara lain : 

a) Mempererat tali persaudaraan.  

b) Menciptakan rasa persatuan dan kesatuan di 

lingkungan masyarakat.  

c) Membina hubungan sosial yang baik dengan 

masyarakat.  

d) Menciptakan rasa kebersamaan dan cinta kasih.  

e) Menumbuhkan sikap saling membantu, tolong 

menolong, sukarela, dan persaudaraan.  

11. Saling Menghormati dan Menghargai  

Upaya-upaya masyarakat untuk saling menjaga kerukunan 

beragama sangat diperlukan suasana yang damai dan aman 

di lingkungan tempat tinggal. Dengan damai dan aman 

dapat melakukan  kekhusukan dalam beribadah, sedangkan 

apabila merasa curiga, takut atau kurang aman maka tidak 

mungkin terjadi kekhusukan dalam beribadah. Masyarakat 

kelurahan Pringsewu Timur dapat menciptakan suasana 

damai dan aman dalam lingkungan tempat tinggal mereka. 

Hal ini terlihat dari kepedulian para orang tua untuk 

menanamkan sikap terpuji yang menghormati dan 

menghargai satu sama lain. 

Masyarakat yang mayoritas tidak memaksakan agamanya 

untuk diyakini oleh masyarakat yang minoritas, hal ini 

disebabkan karena keyakinan beragama merupakan 

masalah pribadi yang menyangkut urusan manusia dengan 

Tuhannya. 

Kalau sudah terbentuk sikap saling menghargai dan 

menghormati, kehidupan umat beragama akan aman dan 

rukun tercapai. Serta aman melakukan aktifitas kegamaan 

dan kekhusukan dalam beribadah tanpa merasa cemas. 

Keegoisan atau ingin menang sendiri merupakan penyakit 

manusia yang ingin mementingkan kepentingannya sendiri 

dengan tidak mementingkan kepentingan orang lain atau 
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lingkungan sekitarnya. Dengan selalu menanamkan sikap 

saling menghormati dan menghargai, kerukunan dan 

kedamaian atau keharmonisan dalam lingkungan akan 

tercapai. Saling menghargai adalah sikap toleransi antar 

umat manusia, menerima perbedaan antara setiap manusia 

sebagai hal yang wajar, dan tidak sama sekali melanggar 

hak asasi manusia lain. Contohnya saat terjading kabar 

duka kematian salah satu warga, dimana masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Timur datang berbelasungkawa 

untuk menghormati si mayit sebelum dikubur dan sampai 

dikuburkan tanpa memandang sebuah perbedaan dari 

pemeluk agama islam ataupun katolik keluarga yang 

berduka. 

Kerukunan dapat dikatakan sebagai keadaan hidup 

bersama yang diwarnai oleh suasana aman dan damai. 

Kehidupan yang rukun jauh dari pertikaian, tetapi bersatu 

dan sepakat dalam memiliki pandangan serta bertindak 

demi mewujudkan kesejahteraan bersama.Di dalam 

kerukunan semua orang dapat hidup bersama tanpa adanya 

rasa curiga, dimana terletak semangat dan sikap saling 

menghormati maupun keikhlasan untuk bekerjasama demi 

kepentingan bersama. 

Dengan demikian seperti fakta yang sesuai dilapangan 

mengenai dampak Tradisi Belasungkawa terhadap Kerukunan 

Antar Umat Beragama di Kelurahan Pringsewu timur terbilang 

memiliki potensi positif, namun hal ini dapat menjadi acuan bagi 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur untuk membangun dan 

menjaga keharmonisan dalam kehidupan. Terlihat dari kehidupan 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur dari dulu hingga 

sekarang tidak pernah terjadinya sebuah kasus konflik antar 

agama, dapat peneliti simpulkan bahwa masyarakat Kelurahan 

Pringsewu Timur sudah memahami sebuah arti dari Kerukunan 

Antar Umat Beragama itu sendiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian panjang diatas dapat disimpulkan dari 

pelaksanaan tradisi belasungkawan dan kerukunan umat 

beragama di kelurahan pringsewu timur, diantarnya: 

1. Tradisi Belasungkawa yang sudah berjalan sangat lama di 

Kelurahan Pringsewu Timur dan prosesi Tradisi 

Belasungkawa yang hapir sama namun yang membedakan 

dari segi prosesi yang menggunakan ajaran agamanya dari 

Islam maupun Katolik. Dengan prosesi Tradisi yang mirip 

menjadi sebuah acuan bagi masyarakat Kelurahan 

Peingsewu Timur yang memeluk agama Islam ataupun 

Katolik untuk saling menghormati, menerima dan  menjaga 

kerukunan antar umat beragama yang dimaksud untuk 

sebuah kehidupan harmonis dan damai,  dan ini selaras 

denga teori yang digunakan yaitu menurut Berger dalam 

teori kontruksi sosial arah perkembangan manusia 

ditentukan secara sosial, dari saat lahir hingga tumbuh 

dewasa dan tua, dan teori interaksi sosial yaitu kerukunan 

sosial dapat terjadi apabila terjadi interaksi rasional antar 

kelompok, etnis, agama dll dalam masyarakat yang saling 

memguntungkan, memberikan manfaat masing-masing. 

2. Dampak Tradisi Belasungkawa yang berlangsung di 

Kelurahan Pringsewu Timur terhadap kerukunan umat 

beragama di lingkungan masyarakat memiliki potensi yang 

baik, dimana dengan berlangsungnya tradisi belasungkawa 

ini lingkungan mesyarakat Kelurahan Pringsewu Timur ini 

memberikan dampak yang baik seperti timbulnya sikap 

tolong menolong, terwujudnya kerukunan di kelurahan 

pringsewu timur, menciptakan lingkungan yang damai dan 

tenteram, mempererat tali persaudaraan, menghindari 

konflik dan perpecahan, memperkuat tercapainya mufakat, 

menghindari sikap diskriminasi, meningkatkan keimanan, 

melatih diri jadi lebih baik, ikatan persaudaraan, kerjasama 

yang baik, saling menghormati dan menghargai. Hal ini 
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dapat menjadi acuan bagi masyarakat Kelurahan 

Pringsewu Timur untuk membangun dan menjaga 

keharmonisan dalam kehidupan. Terlihat dari kehidupan 

masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur dari dulu hingga 

sekarang tidak pernah terjadinya sebuah kasus konflik 

antar agama, dapat peneliti simpulkan bahwa masyarakat 

Kelurahan Pringsewu Timur sudah memahami sebuah arti 

dari Kerukunan Antar Umat Beragama itu sendiri. 

 

B. Saran 

Setelah penulis mengambil kesimpulan dari tradisi 

belasungkawa dan kerukunan umat beragama di Kelurahan 

Pringsewu Timur khususnya yang berkaitan den gan tradisi atau 

budaya dari berbagai literature, maka penulis mencoba untuk 

memberikan saran-saran ataupun masukan-masukan untuk bahan 

kajian studi agama-agama yaitu: 

1. Untuk melestarikan budaya masyarakat khususnya 

masyarakat di Kelurahan Pringsewu Timur, kiranya dapat 

memberikan pemahaman kepada generasi muda dan 

masyarakat lainnya akan pentingnya menjaga budaya asli 

daerahnya masing-masing. Jika memang budaya dan adat 

istiadat itu tidak melanggar norma-norma yang ada dan 

utamanya tidak melanggar pada ajaran agama Islam 

dengan demikian berarti budaya dan adat istiadat itu 

masih relevan untuk dapat diteruskan dan dipertahankan 

supaya tidak punah seiring dengan berjalannya waktu dan 

kemajuan globalisasi.  

2. Bagi generasi muda khususnya masyarakat di Kelurahan 

Pringsewu Timur harus menyadari bahwa kebudayaan 

yang ada di daerah masih perlu untuk dilestarikan.  

3. Kita tidak boleh lebih patuh dan mudah percaya akan 

ritual-ritual yang menjanjikan keselamatan, ketenangan 

hidup, penolak bala yang menjadi salah satu tradisi 

masyarakat setempat, jika kita ingin melestarikan tradisi, 

budaya dan adat istiadat kita harus benar-benar 

mengetahui apakah tradisi, budaya dan adat istiadat tidak 
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melanggar atau menyimpang dari ajaran agama Islam dan 

tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada di 

Negara Indonesia sendiri.  

4. Pentingnya bagi masyarakat Kelurahan Pringsewu Timur 

dalam mengadakan tradisi belasungkawa supaya dapat 

memilih dan memilah dalam melaksanakan tradisi 

belasungkawa mana yang boleh dikerjakan dan mana 

yang harus ditinggalkan, karena budaya itu tidak boleh 

melanggar atau bertentangan dengan syariat ajaran agama 

Islam.  
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